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ABSTRAK 

 

Nama   : Nor Najihah Binti Mohd Shukri 

NIM : 160101121 

Fakultas/Prodi  : Syariah dan Hukum/Hukum Keluarga 

  Judul : Pengurusan dan Perlindungan Terhadap Anak 

Luar Nikah  Ditinjau dari Aspek Maqasid 

Syariah (Studi Kasus di Instansi Baby Hatch 

Kebajikan dan Pengurusan Anak Yatim, 

Sungai Petani Kedah, Malaysia). 

Tebal Skripsi  : 64 Halaman 

Pembimbing I   : Dr. Jabbar Sabil, MA. 

Pembimbing II : Rispalman, SH., MH. 

Kata Kunci : Perlindungan, Pengurusan, Anak Luar Nikah, 

Maqasid Syariah 

 

Dalam sebuah rumah tangga yang harmonis, orang tua mengharapkan kehadiran 

cahaya mata sebagai kebahagiaan dan kesejahteraan dalam keluarganya, Namun 

halnya berbeda dengan pasangan yang membuahi anak secara tidak sah menurut 

agama yang dikenal dengan anak luar nikah atau anak zina. Kehadiran anak 

tersebut tidak diharapkan sehingga anak yang dilahirkan dibiarkan terlantar dan 

ditinggalkan di tempat-tempat yang tidak selayaknya. Atas dasar inisiatif untuk 

menyelamatkan nyawa anak-anak ini, maka Kebajikan dan Pengurusan Anak 

Yatim (Orphancare) membentuk baby hatch sebagai tempat penampungan anak 

luar nikah sementara sebelum anak tersebut diambil oleh keluarga angkat. 

Namun, timbul perbicaraan dalam masyarakat  yang mengatakan baby hatch 

menggalakkan perzinaan. Justru pengkaji ingin menganalisis pembentukan baby 

hatch dari aspek maqasid syariah. Penelitian dalam skripsi ini menggunakan 

metode penelitian kepustakaan (library research) dengan pendekatan kualitatif  

kemudian analitis dokumen dan wanwancara dengan pengendali baby hatch di 

Sungai Petani Kedah Malaysia. Hasil penelitian mendapati meskipun anak 

dilahirkan secara luar nikah namun mereka tidak berdosa dan tetap mempunyai 

hak untuk hidup dan hak-hak lainnya yang dijamin di dalam Islam juga Undang-

Undang Perlindungan Anak di Malaysia sebagaimana telah dibentuknya tempat 

perlindungan seperti baby hatch. Dari aspek maqasid syariah pula pembentukan 

baby hatch adalah sesuai dengan tujuan umum maqasid syariah antaranya 

menjaga nyawa yang merupakan perkara asas dalam menjaga kemaslahatan.  
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mendapat balasan dari Allah SWT serta karunia-Nya kepada kita semua.  
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TRANSLITERASI 

Dalam skripsi ini banyak dijumpai istilah yang berasal dari bahasa Arab 

ditulis dengan huruf latin, oleh karena itu perlu pedoman untuk membacanya 

dengan benar. Pedoman Transliterasi yang penulis gunakan untuk penulisan kata 

Arab adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

No. Arab Latin Ket No. Arab Latin Ket 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 

 
 ṭ ط 16

t dengan titik di 

bawahnya 

 b ب 2
 

 ẓ ظ 17
z dengan titik di 

bawahnya 

 t ت 3
 

 ‘ ع 18
 

 ś ث 4
s dengan titik di 

atasnya 
 gh غ 19

 

  f ف j  20 ج 5

 ḥ ح 6
h dengan titik di 

bawahnya 
 q ق 21

 

 kh خ 7
 

 k ك 22
 

  l ل d  23 د 8

 ż ذ 9
z dengan titik di 

atasnya 
 m م 24

 

 r ر 10
 

 n ن 25
 

 z ز 11
 

 w و 26
 

 s س 12
 

 h ه 27
 

 sy ش 13
 

 ’ ء 28
 

 ş ص 14
s dengan titik di 

bawahnya 
 y ي 29

 

 ḍ ض 15
d dengan titik di 

bawahnya 
   

 

 

2. Konsonan 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah a 

  َ  Kasrah i 

  َ  Dammah u 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan 

Huruf 

َ   ي  Fatḥah dan ya ai 

َ    و    Fatḥah dan wau au 

 

Contoh: 

  ,kaifa =  كيف

 haula =      هول

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan tanda 

َ   ا/ي  Fatḥah dan alif atau ya ā 

َ   ي  Kasrah dan ya ī 

َ   و  Dammah dan wau ū 

Contoh: 

 qāla = ق ال      

م ي  ramā =   ر 
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 qīla = ق يْل     

 yaqūlu = ي قوْل    

4. Ta Marbutah  (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah ( ة) hidup 

Ta marbutah ( ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah ( ة) mati 

Ta marbutah ( ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir huruf ta marbutah ( ة) diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta marbutah ( ة) itu ditransliterasikan dengan h. 

Contoh: 

َطافَالاْ   rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl : رَواضَةْ  الْا

وَّرةَاْالام ن َْ     /al-Madīnah al-Munawwarah :  الامَدِي انَةْ  

 al-Madīnatul Munawwarah   

 Ṭalḥah :  طلَاحَةاْ  

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa transliterasi, 

seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai 

kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti 

Mesir, bukan Misr ; Beirut, bukan Bayrut ; dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa Indonesia 

tidak ditransliterasikan. Contoh: Tasauf  bukan Tasawuf. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Manusia diciptakan Allah SWT dengan diberi naluri manusiawi yang 

perlu mendapat pemenuhan. Dalam pada itu manusia diciptakan juga oleh Allah 

SWT untuk mengabdikan dirinya kepada penciptanya dengan segala aktivitas 

hidupnya. Pemenuhan naluri manusiawi antara lain adalah keperluan biologis 

sesuai dengan fitrah manusia yang cenderung terhadap cinta kepada pasangan, 

keturunan dan harta kekayaan.1 Cara pemenuhan fitrah ini Allah SWT mengatur 

hidup manusia dengan aturan perkawinan yang juga merupakan jalan untuk 

mendapatkan keturunan yang sah.   

Namun, sebaliknya yang banyak berlaku dalam masyarakat zaman 

sekarang terutama kepada remaja lebih rentan melakukan hubungan  biologis 

tanpa atau sebelum melangsungkan akad pernikahan yang sah. Oleh karena 

naluri seks merupakan naluri yang paling kuat yang selamanya menuntut adanya 

jalan keluar. Bilamana jalan keluar tidak dapat memuaskannya, maka banyaklah 

manusia yang mengalami kegoncangan, kacau dan menerobos jalan yang salah.2 

Efek dari perbuatan yang dilakukan mereka menyebabkan terjadinya 

pembuahan secara tidak sah atau dilarang dalam hukum Islam.  

Kebanyakkan anak-anak gadis yang terlanjur melakukan perzinaan dan 

hamil cenderung menyembunyikan kehamilannya daripada keluarga karena 

khuwatir akan dikeji oleh keluarga dan masyarakat. Kebiasaan masyarakat yang 

memandang hina terhadap anak kelahiran secara tidak sah memberi tekanan 

perasaan kepada mereka. Hal ini menyebabkan mereka memilih cara melahirkan 

bayi tersebut secara rahasia dan membuangnya ditempat-tempat seperti paret, 

tong sampah, mesjid, mushalla dan sebagainya dengan harapan bayi itu akan 

                                                           
1 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 22.   
2 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat.., hlm. 96.  

1 



2 
 

 
 

ditemui oleh seseorang yang dapat menjaganya dengan baik.3 Di dalam Islam, 

bayi yang dilahirkan tersebut dipandang sebagai anak luar nikah yaitu anak yang 

lahir dari hasil hubungan zina tanpa akad pernikahan dan biasa juga disebut 

dengan anak tidak sah taraf.4  

Sedangkan setiap anak merupakan pengganti generasi terdahulu yang 

bakal memikul tanggungjawab, dan perlu mendapat kesempatan yang seluas-

luasnya untuk tumbuh dan berkembang secara normal baik jasmani, rohani 

maupun sosial. Undang-undang No 23 tahun 2003  tentang Perlindungan Anak, 

Pasal 4 menyebutkan bahwa “setiap anak berhak untuk dapat hidup, tumbuh, 

berkembang, dan berpartisipasi secara wajar sesuai dengan harkat dan martabat 

kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi”. 

Kemudian dalam Pasal 8 yang berbunyi “setiap anak berhak memperoleh 

pelayanan kesehatan dan jaminan sosial sesuai dengan kebutuhan fisik, mental, 

spiritual, dan sosial”.5 

Di Malaysia aturan yang mengatur tentang anak tidak sah taraf terdapat 

dalam Akta Undang-Undang Keluarga Islam Wilayah Persekutuan tahun 1984 

(Akta 303) seksyen 2 yang menafsirkan anak tidak sah taraf adalah anak yang 

dilahirkan  diluar nikah dan bukan anak dari hubungan syubhah.6 Manakala 

definisi anak tidak sah taraf menurut  Muzakarah Jawatankuasa Fatwa Majelis 

Kebangsaan (MKI) antaranya adalah anak yang dilahirkan diluar nikah baik 

akibat zina atau pemerkosaan dan bukan dari hubungan syubhah serta bukan 

dari anak perhambaan.7 

                                                           
3 Sawai & Sukor &Salleh, Pengurusan Pembuangan Bayi di Malaysia, (Kuala Lumpur: 

Al-‘Abqari, 2013), hlm. 45.  
4 Huzaimah Tahido Yanggo, Masail Fiqhiyah Kajian Hukum Islam Kontemporer, 

(Bandung: Angkasa, 2005), hlm. 178. 
5 Undang-Undang  No 23 Tahun 2003 tentang Perlindungan Anak.  
6  Akta Undang-Undang Keluarga Islam  Wilayah Persekutuan 1984. 
7 Jabatan Kemajuan Islam Malaysia (Jakim), Kedudukan Isu Anak Tidak Sah Taraf  

diakses pada 01/08/2019 pada pukul 9.29 PM melalui: 

http:/www.islam.gov.my/sites/defult/file/27 pdf 
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 Anak-anak yang lahir dari perzinaan yang tidak bertanggungjawab itu 

kerap kali menjadi anak-anak liar. Terkadang mereka dipungut oleh masyarakat 

yang merasa belas kasihan dan dijadikan sebagai anak angkat.8  Anak angkat 

menurut pandapat Surojo Wigjodipura adalah suatu perbuatan pengambilan 

anak orang lain kedalam keluarga sendiri sedemikian rupa sehingga antara orang 

yang memungut anak dan anak yang dipungut itu timbul suatu hukum 

kekeluargaan yang sama seperti yang ada diantara orang tua dengan anak 

kandungnya.9 Namun  anak-anak yang dibuang di tengah-tengah jalan berbeda 

nasib dengan anak yang diangkat karena mereka  tidak mempunyai jaminan 

untuk hidup. 

 Selain itu, sebanyak 945 kasus pembuangan bayi yang dilaporkan 

berlaku pada tahun 2010 hingga 2018 di seluruh Malaysia. Mantan Menteri 

Pembangunan Wanita, Keluarga dan Masyarakat Datuk Seri Rohani Abdul 

Karim berkata berdasarkan statistik Polis Diraja Malaysia (PDRM), sebanyak 91 

kasus pada tahun 2010,  98 kasus pada tahun 2011, sebanyak 89 kasus pada 

tahun 2012  dan  pada tahun 2013 sebanyak 90 kasus  dilaporkan. Kemudian 

berlaku peningkatan di tahun- tahun seterusnya yaitu pada tahun 2014 sebanyak 

103, tahun 2015 sebanyak 111,  di tahun 2016 sebanyak 115 kasus, tahun 2017 

sebanyak 120 kasus dan di tahun 2018 sebanyak 128 kasus yang telah 

dilaporkan.10  

 Jumlah pembuangan bayi akan meningkat lebih tinggi di musim-musim 

tertentu seperti sambutan tahun baru dan hari kemerdekaan disebabkan golongan 

remaja bebas keluar bersama pasangan masing-masing ketika itu tanpa 

pengawasan oleh orang tua  mereka.  Permasalahan sosial di kalangan generasi 

muda merupakan suatu hal yang serius  yang seharusnya mendapatkan perhatian 

                                                           
8 Fuad Mod Fachruddin, Masalah Anak dalam Hukum Islam, (Jakarta : Pedoman Ilmu 

Jaya, 1991), hlm. 34.  
9 Mahjuddin, Masail Al-Fiqh, (Jakarta: Kalam Mulia, 2012), hlm. 96.  
10 Mohd Mahyeddin Mohd Salleh, Pengurusan dan Perlindungan Anak Tidak Sah 

Taraf  Melalui Baby Hatch, Journal Islamic Social Sciences And Humanities, Volume: 13, No. 

87-102, USIM,  Al ’Abqari, 2018, hlm. 88. 
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khusus terutama daripada orang tua. Dalam hal ini, keluarga merupakan elemen 

paling penting yang memainkan peranan yang besar dan berpengaruh dalam 

membentuk akhlak dan prilaku anak-anak bermula dari usia anak-anak hingga 

dewasa.  

Berkembangnya budaya perzinaan dalam sesebuah masyarakat akan 

meruntuhkan institusi kekeluargaan di samping berakibat buruk apabila lahirnya 

anak-anak di luar nikah serta tidak sah taraf. Kelahiran anak luar nikah turut 

menyumbang kepada jenayah pembuangan bayi. Sedangkan agama Islam sangat 

menghormati anak-anak dari keluarga manapun dan dalam kondisi apapun. 

Agama ini senantiasa berusaha agar mereka  mampu tumbuh berkembang secara 

alami, memperoleh pendidikan yang layak serta terpenuhi berbagai kebutuhan 

penghidupannya secara cukup dan wajar.11 

Atas dasar inisiatif untuk menyelamatkan nyawa bayi yang menjadi 

korban perbuatan orang  tua mereka, maka instansi Kebajikan dan Pengurusan 

Anak Yatim (Orphan Care) telah melancarkan baby hatch (tempat pengasuhan 

bayi). Instansi tempat pengasuhan anak ini sebagai satu usaha untuk 

menyelamatkan nyawa anak-anak yang tidak berdosa. Maka, ibu yang 

melahirkan bayi diluar nikah mempunyai tempat untuk meninggalkan bayi 

mereka begitu juga kepada pasangan suami istri yang tidak mampu menghidupi 

bayi boleh meninggalkannya di instansi ini supaya bayi itu boleh diambil 

sebagai anak angkat. 

Namun begitu, timbul perbincangan dalam masyarakat yang pro dan 

kontra terhadap pembentukan instansi baby hatch ini sebagaimana  telah 

dilaporkan oleh Pengerusi Jawatan Kuasa Pembangunan Wanita, Keluarga dan 

Kebajikan Masyarakat Perak, Datuk Dr Wan Norashikin Wan Noordin di dalam 

Metro Malaysia yang memandang dengan adanya tempat penampungan anak 

                                                           
11 Ali Qaimi, Menggapai Langit Masa Depan Anak, (Bogor: Cahaya, 2002), hlm.  375.  
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luaar nikah ini akan menggalakkan dan menjadi kebiasaan melahirkan anak luar 

nikah.12  

 Untuk menjawab  permasalahan yang terjadi dalam masyarakat, maka 

pengkaji tertarik untuk meneliti tentang adakah inisiatif instansi baby hatch 

(tempat pengasuhan bayi) ini  bersesuaian dengan kehendak maqasid syariah 

dan sejauh manakah keberkesanannya dalam upaya memberi perlindungan 

kepada bayi terbuang tersebut atau malah memberi galakkan kearah perbuatan 

perzinaan. Kajian ini turut menjelaskan bagaimana proses atau prosedur 

pengurusan yang dilakukan oleh instansi baby hatch dalam memberi 

perlindungan serta penjagaan kepada anak zina atau anak tidak sah taraf tersebut 

bermula dari awal penerimaannya hingga pengangkatan oleh keluarga angkat. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis membahas masalah instansi tempat 

pengasuhan bayi dan merumuskan dalam sebuah karya tulis dalam bentuk 

skripsi dengan judul: “Pengurusan dan Perlindungan  Terhadap Anak Luar 

Nikah Ditinjau Dari Aspek Maqasid Syariah, Studi Kasus Di Instansi Baby 

Hatch Kebajikan Dan Pengurusan Anak Yatim, Sungai Petani, Kedah 

Malaysia”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
12  Terlalu Banyak Baby Hatch Galak Kelahiran Anak Luar Nikah,  diakses pada 

13/08/2020 pada pukul 20.40 PM melalui: 

https://www.hmetro.com.my/mutakhir/2020/07/602341/terlalu-banyak-baby-hatch-galak-

kelahiran-anak-luar-nikah--metrotv 

https://www.hmetro.com.my/mutakhir/2020/07/602341/terlalu-banyak-baby-hatch-galak-kelahiran-anak-luar-nikah--metrotv%20diakses%20pada%2013/08/2020%20pada%20pukul%2020.40
https://www.hmetro.com.my/mutakhir/2020/07/602341/terlalu-banyak-baby-hatch-galak-kelahiran-anak-luar-nikah--metrotv%20diakses%20pada%2013/08/2020%20pada%20pukul%2020.40


6 
 

 
 

B.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengurusan dan perlindungan di instansi baby hatch serta 

dampaknya terhadap anak luar nikah di Sungai Petani, Kedah, Malaysia? 

2. Bagaimana tujuan maqasid syariah terhadap pengurusan dan 

perlindungan anak luar nikah di instansi baby hatch Kebajikan dan 

Pengurusan Anak Yatim di Sungai Petani, Kedah Malaysia?  

 

C. Tujuan Penelitian 

 Setiap karya ilmiah yang dihasilkan dari sebuah penelitian memiliki 

tujuan-tujuan yang ingin dicapai. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengurusan dan perlindungan di instansi baby hatch 

serta dampaknya terhadap anak luar nikah di Sungai Petani, Kedah, 

Malaysia. 

2. Untuk mempelajari tujuan maqasid syariah terhadap pengurusan dan 

perlindungan anak luar nikah di instansi baby hatch Kebajikan dan 

Pengurusan Anak Yatim di Sungai Petani, Kedah Malaysia. 

 

D. Penjelasan Istilah 

1. Anak Luar Nikah / Anak Zina  

Anak luar nikah/ anak zina ialah anak yang dihasilkan atau 

dilahirkan oleh seorang wanita di luar perkawinan yang sah menurut adat 

atau hukum yang berlaku.13 Dalam kitab Ahkam al-Mawarits fil-fiqh al-

Islami disebutkan bahwa anak zina adalah anak yang dilahirkan bukan 

                                                           
13 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Edisi III, (Jakarta, Balai Pustaka: 

2005), hlm. 42. 



7 
 

 
 

dari hubungan nikah yang sah secara syari’ atau dengan kata lain, buah 

dari hubungan haram antara laki-laki dan wanita.14 

2. Akta  

Akta adalah undang-undang tentang sesuatu perkara yang telah 

disahkan oleh parlimen yang mengesahkan  dan menjadikan sesuatu 

perkara tersebut sebagai akta; perkara tersebut perlu dikaji dengan teliti 

sebelum di undang-undangkan.15 

3. Seksyen  

Seksyen adalah potongan, pecahan, pembagian atau jabatan. Dengan 

kata lain, bagian kecil daripada sesuatu yang lebih besar atau bagian 

daripada undang-undang atau fasal. 16  

4. Jawatan kuasa  

Jawatan kuasa adalah sekumpulan orang yang dilantik atau 

dipilih untuk melaksanakan atau mengurus tugas-tugas tertentu. Jawatan 

kuasa khas ditubuhkan untuk sesuatu tujuan tertentu tanpa perancangan 

awal. Jawatan kuasa utama dibentuk bagi mengendalikan sesebuah 

majelis atau aktiviti yang biasanya dianggotai oleh jawatan kuasa kecil.17 

 

E. Kajian Pustaka 

 Kajian pustaka dimaksudkan untuk melihat sejauh mana tulisan-tulisan 

yang ada terdapat persamaan justru dapat dijadikan sumber data dalam 

penulisan ini disamping untuk memberikan informasi mengenai tulisan yang ada 

sehingga dapat menghindari plagiasi secara keseluruhan. Meskipun ada 

                                                           
14 Gamal Achyar, Nilai Adil dalam Pembagian Warisan Menurut Hukum Islam, (Banda 

Aceh, Awsat: 2018), hlm. 149.  
15 Kamus Dewan Edisi Keempat Cetakan Kedua, (Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan 

Pustaka, 2007) hlm. 27.  
16 Kamus Dewan Edisi Keempat .., hlm.  3785 
17 Kamus Dewan Edisi Keempat .., hlm. 147  
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beberapa tulisan yang berkaitan dengan pemeliharaan anak zina atau anak tidak 

sah taraf, akan tetapi tidak secara spesifik membahas masalah terkait dalam 

penelitian ini.  

Skripsi yang ditulis oleh Reza Dermawan, mahasiswa Fakultas Syariah 

Uin Ar Raniry, prodi hukum keluarga tahun 2018, yang berjudul “Hubungan 

Kewajiban Nafkah Anak dengan Pertalian Nasab (Analisis Tentang Pemenuhan 

Kebutuhan Hidup Anak Zina dalam Fatwa MUI Nomor 11 Tahun 2012)”. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa berdasarkan pertimbangan dalam putusan 

tersebut, MK justru memberikan perlindungan kepada anak dan memberikan 

hukuman atas laki-laki yang menyebabkan kelahirannya untuk 

bertanggungjawab dengan mewajibkannya untuk mencukupi kebutuhan hidup 

anak tersebut.  Karena, kalau tidak ada tanggungjawab maka akan terjadi 

diskriminasi atas anak.18   

Kemudian skripsi yang ditulis oleh Ratimawati, mahasiswa Fakultas 

Syariah Uin Ar Raniry, prodi perbandingan mazhab tahun 2015, yang berjudul 

“Hak Pemeliharaan dan Pendidikan Anak di Luar Nikah (Studi analisis 

Terhadap Putusan Mk No.46/PUU-VII/2010 dan Fatwa MUI No.11 Tahun 

2012)”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa berdasarkan Putusan MK 

No.46 anak yang lahir tersebut jika dapat dibuktikan dengan ilmu pengetahuan 

atau teknologi maka ianya mempunyai hubungan keperdataan dengan ayah 

bioligisnya dan berhak mendapatkan biaya pemeliharaan dan pendidikan dari 

ayah biologis tersebut. Manakala berdasarkan Fatwa MUI No 11/2012 

memberikan ta’zir kepada laki-laki yang menyebabkan kelahiran anak tersebut 

                                                           
18 Reza Dermawan “Hubungan Kewajiban Nafkah Anak dengan Pertalian Nasab 

(Analisis Tentang Pemenuhan Kebutuhan Hidup Anak ZIna dalam Fatwa MUI Nomor 11 Tahun 

2012)”, (Skripsi yang tidak dipublikasikan), Fakultas Syariah UIN Ar Raniry Banda Aceh.  
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dengan mencukupi kebutuhan hidup anak dan memberikan harta setelah ia 

meninggal melalui wasiat wajibah.19 

 Seterusnya skripsi yang ditulis oleh Muhammad Iqbal, mahasiswa 

Fakultas Syariah Uin Ar Raniry, prodi perbandingan mazhab tahun 2015, yang 

berjudul “Pembagian Warisan bagi Anak Hasil Zina (Studi Perbandingan 

Hukum Islam dan Hukum Positif)”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

menurut hukum Islam anak hasil dari hubungan zina hanya mempunyai 

hubungan nasab dengan pihak ibu dan terputus nasabnya dengan ayah 

biologisnya. Dengan demikian, anak tersebut hanya mewarisi harta dari ibu dan 

kerabat ibunya. Sedangkan dalam hukum positif anak zina bisa timbul hubungan 

hukum dengan orangtuanya apabila keduanya mengakui anak tersebut sebagai 

anaknya. Maka anak zina tersebut mempunyai hubungan perdata dengan 

ayahnya  dan bisa mendapatkan bagian harta warisan dari ayah atau ibunya yang 

mengakui dan begitu juga ayah dan ibunya dapat mewarisi dari anak yang 

diakui tersebut. 20 

 Kemudian skripsi yang ditulis oleh Al-Mukhrijal, mahasiswa Fakultas 

Syariah Uin Ar Raniry, prodi hukum keluarga tahun 2017, yang berjudul 

“Pandangan Ibnu Qayyim tentang Status Anak Zina (Studi terhadap Penetapan 

Hubungan Mahram dan Hak-Hak Keperdataan Anak Zina)”. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa Ibnu Qayyim berpendapat bahwa anak zina 

memiliki hubungan mahram dengan laki-laki zina, jika laki-laki tersebut 

mengakui anak zina sebagai anaknya. Manakala hubungan keperdataan, baik 

warisan, nafkah maupun perwalian anak zina dengan laki-laki pezina yang 

                                                           
19 Ratimawati, “Hak Pemeliharaan dan Pendidikan Anak di Luar Nikah (Studi analisis 

Terhadap Putusan Mk No.46/PUU-VII/2010 dan Fatwa MUI No.11 Tahun 2012)”, (Skripsi 

yang tidak dipublikasikan), Fakultas Syariah UIN Ar Raniry Banda Aceh.  
20 Muhammad Iqbal, “Pembagian Warisan bagi Anak Hasil Zina (Studi Perbandingan 

Hukum Islam dan Hukum Positif”, (Skripsi yang tidak dipublikasikan), Fakultas Syariah UIN Ar 

Raniry Banda Aceh.   
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mengakui anak tersebut terputus disebabkan hubungan perzinaan namun mereka 

tetap memiliki hubungan mahram.21  

 Kemudian, skripsi yang ditulis oleh Najihah binti Zakaria Muhammad 

Ali, mahasiswa Fakultas Syariah Uin Ar Raniry, prodi hukum keluarga tahun 

2019, yang berjudul “Persepsi Masyarakat di Negeri Kedah tentang Status 

Sosial Anak Zina”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pandangan 

masyarakat di Negeri Kedah terhadap status sosial anak zina sangat beragam. 

Ada sebagian masyarakat yang bisa menerima keberadaan anak zina tersebut 

yang lahir dari perbuatan tidak bermoral orangtuanya dan ada juga sebagian 

masyarakat yang tidak menerima dan membuat batasan-batasan dalam 

pergaulan kehidupan sehari-hari anak zina tersebut. Hal ini mengakibatkan 

banyak hak dan kewajiban anak zina tidak terpenuhi dalam kehidupan 

bermasyarakat.22 

 Seterusnya, jurnal yang ditulis oleh Muhammad Iqbal dan Nurul Arifah 

Binti Rafie berkaitan “Peran Jabatan Kebajikan Masyarakat Hulu Perak 

Terhadap Perlindungan Anak dari Kekerasan”. Hasil penelitian ditemukan 

bahwa peran perlindungan anak dari kekerasan oleh Jabatan Kebajikan 

Masyarakat bertindak mengambil anak melalui prosedur-prosedur yang telah 

ditetapkan sebelum dibawa ke rumah-rumah perlindungan, maka pihak jabatan 

telah menetapkan sebuah akta yang menjadi dasar pegangan mereka yaitu Akta 

Kanak-Kanak 2001. Bimbingan konseling diberikan kepada anak-anak untuk 

mengatasi masalah emosi dan psikoligis mereka dan juga menyediakan aktifitas 

keterampilan keahlian dasar sesuai dengan kemampuan dan bakat mereka.23 

                                                           
21  Al Mukhrijal, “Pandangan Ibnu Qayyim tentang Status Anak Zina (Studi terhadap 

Penetapan Hubungan Mahram dan Hak-Hak Keperdataan Anak Zina”, (Skripsi yang tidak 

dipublikasikan), Fakultas Syariah UIN Ar Raniry Banda Aceh. 
22  Najihah binti Zakaria Muhammad Ali, “Persepsi Masyarakat di Negeri Kedah 

tentang Status Sosial Anak Zina”, (Skripsi yang tidak dipublikasikan), Fakultas Syariah UIN Ar 

Raniry Banda Aceh. 
23 Muhammad Iqbal, Nurul Arifah, Peran Jabatan Kebajikan Masyarakat Hulu Perak 

terhadap Perlindungan Anak dari Kekerasan, Fakultas Syariah dan Hukum Uin Ar-Raniry, Vol. 

3, No. 1, Januari- Juni 2019, hlm. 133. 
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 Kemudian jurnal yang ditulis oleh Soraya Devy dan Mela Mirdawati 

berjudul “Peran Perangkat Desa terhadap Pelaksanaan Perwalian Anak 

Korban Tsunami, (Studi Kasus di Kec. Krueng Sabee, Kab. Aceh Jaya)”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa peran perangkat desa yaitu melakukan 

musyawarah pengangkatan wali anak. Prosesnya dilakukan dengan jalan 

musyawarah gampong yang melibatkan keuchik, sekdas, tengku imum/imum 

meunasah, tuha peut gampong, sanak kerabat anak jika masih ada dan 

masyarakat gampong secara umum. Perwalian anak korban tsunami di Kec. 

Krueng Sabee Keb. Aceh Jaya tidak dilakukan pengawasan. Alasannya,  

pertama, penunjukan wali tidak dilakukan dengan akte tertulis. Kedua, anak 

korban tsunami diwalikan sendiri oleh sanak kerabat yang masih hidup. Ketiga, 

adanya keinginan masyarakat untuk mengangkat anak, sehingga pengawasan 

dipandang tidak perlu.24 

 Kemudian, jurnal yang dihasilkan  juga oleh Soraya Devy dan Ayu 

Maulina Rizqi berjudul “Perceraian Nikah di Bawah Tangan dan Pengaruhnya 

terhadap Pengasuhan Anak (Studi Kasus di Kec. Peusangan Kab. Biruen)”. 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa perceraian perkawinan di bawah 

tangan terhadap pengasuhan anak di Kec. Peusangan Siblah Krueng, Biruen 

memiliki dampak negatif terhadap pengasuhan anak. Dua kasus ditemukan 

seorang ayah tidak menafkahi anak, tidak memberikan biaya pengasuhan dan 

tidak merawat anak dengan baik. Menurut hukum Islam anak akibat perceraian 

dari perkawinan di bawah tangan tetap sah dan anak yang dihasilkan juga sah. 

Orangtua dari pasangan nikah di bawah tangan wajib melindungi anak dengan 

                                                           
24  Soraya Devy dan Mela Mirdawati, Peran Perangkat Desa Terhadap Pelaksanaan 

Perwalian Anak Korban Tsunami  Studi Kasus di Kec. Krueng Sabee, Kab. Aceh Jaya), 

Fakultas Syariah dan Hukum Uin Ar-Raniry, Vol. 2, No. 1, Januari- Juni 2018, hlm. 95. 
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memberikan perawatan, pembiayaan, nafkah, kesehatan dan pendidikan anak 

meskipun keduanya telah bercerai.25 

 Selain itu, jurnal yang ditulis oleh Kamaruzzaman Bustamam Ahmad 

dan Mohamad Zikri bin Md Hadzir yang berjudul “Prosedur Pengangkatan 

Anak di Perak, Malaysia (Analisis Pengangkatan Anak Angkat di Jabatan 

Kebajikan Masyarakat Taiping)”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

pengangkatan anak angkat melalui prosedur yang telah ditetapkan oleh Jabatan 

Kebajikan Masyarakat dapat menjamin kebajikan anak tersebut karena Jabatan 

Kebajikan Masyarakat membuat panutan terhadap anak yang sudah diambil dari 

Jabatan Kebajikan Masyarakat.26  

 Kemudian, jurnal yang ditulis oleh Nasaiy Aziz berjudul “Nasab Anak 

yang Lahir di Luar Nikah, Analisis Fatwa MPU Aceh Nomor 18 tahun 2015 dan 

Keputusan MK Nomor 46/PUU/-VII/2010”. Hasil analisanya menunjukkan 

bahwa dalam Hukum Islam, nasab anak terputus dengan laki-laki pezina yang 

sebelumnya MK tetap menetapkannya. Kedua, MK menganggap diskriminasi 

terkait dengan pemutusan hubungan perdata anak luar nikah dengan ayah 

biologis, sedangkan MPU Aceh meninjau bahwa pemutusan hubungan nasab 

dan keperdataan anak dengan laki-laki zina dan menisbatkannya kepada ibu dan 

keluarga ibu anak sebagai bentuk perlindungan nasab bukan sebagai bentuk 

diskriminasi.27  

 

 

                                                           
25 Soraya Devy dan Ayu Maulina Rizqi, Perceraian Nikah di Bawah Tangan dan 

Pengaruhnya terhadap Pengasuhan Anak (Studi Kasus di Kec. Peusangan Kab. Aceh Jaya), 

Fakultas Syariah dan Hukum Uin Ar-Raniry, Vol. 2, No. 2, Juli- Desember 2018, hlm. 287. 
26 Kamaruzzaman Bustaman Ahmad dan Mohamad Zikri bin Md Hadzir, Prosedur 

Pegangkatan Anak di Perak, Malaysia (Analisis Pengangkatan Anak Angkat di jabatan 

Kebajikan Masyarakat ), Fakultas Syariah dan Hukum Uin Ar-Raniry, Vol. 2, No. 1, Januari- 

Juni 2018, hlm. 51.  
27 Nasaiy Aziz dan Muksal Mina, Nasan Anak yang Lahir di luar Nikah, Analisis Fatwa 

MPU Aceh Nomor 18 Tahun 2015 dan Keputusan MK Nomor 46/PUU/-VII/2010), Fakultas 

Syariah dan Hukum Uin Ar-Raniry, Vol. 1, No. 1, Januari- Juni 2017, hlm. 72. 
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F.  Metode Penelitian 

Pada dasarnya dalam penyusunan sebuah karya ilmiah biasanya 

memerlukan data-data yang lengkap dan objektif. Hal ini tentunya harus sesuai 

dengan metode yang digunakan dalam penelitian tersebut karena pemilihan 

metode yang tepat  senantiasa mempengaruhi mutu dan kualitas karya tulisan 

yang dihasilkan.  

Dalam hal pengumpulan data-data ini penulis menggunakan metode 

kualitatif. Yang dimaksudkan dengan metode kualitatif menurut Norman K. 

Denzim Profesor Sosiologi University of Illionis  dan Yvonna S.Lincoln 

Profesor Education Texas A&M University bahwa penelitian kualitatif 

merupakan fokus perhatian dengan beragam metode yang mencakup pendekatan 

interpretif dan naturalistic terhadap subjek kajiannya. Artinya peneliti kualitatif 

mempelajari benda-benda di dalam konteks alamiahnya yang berupaya untuk 

memahami dan menafsirkan, fenomena dilihat dari sisi makna yang dilekatkan 

pada peneliti kepadanya.28 Metode tersebut dilaksanakan melalui langkah-

langkah berikut: 

1.  Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian kepustakaan 

(library research) yaitu dengan melakukan penganalisaan terhadap literatur 

yang ada kaitannya dengan pembahasan ini yang tersedia di pelbagai 

perpustakaan baik yang ditulis dalam bahasa Indonesia maupun bahasa asing 

seperti buku-buku, skripsi, artikel, eksiklopedia dan rujukan lainnya yang 

tergolong dalam sumber  data sekunder.  

2.  Teknik Pengumpulan Data 

                                                           
28 Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Alfabeta, 2011), hlm. 3  
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Menurut Sugiyono, bahwa teknik pengumpulan data  merupakan teknik 

atau cara yang dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Pengumpulan 

data dilakukan untuk memperoleh informasi yang diperlukan dalam rangka 

mencapai tujuan penelitian.29 . Untuk mendapatkan  data yang sesuai dengan 

penelitian ini, maka penulis menggunakan teknik pengumpulan data berupa 

interview (wawancara) dan dokumentasi. 

       a. Interview (wawancara) 

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data dengan 

jalan komunikasi, yaitu melalui kontak atau hubungan pribadi antara pengumpul 

data (pewawancara) dengan  sumber data (responden).30 Teknik wawancara 

yang dimaksud adalah teknik yang mengumpulkan  data yang akurat untuk 

keperluan proses pemecahan masalah tertentu sesuai data yang didapat. 

Pengumpulan data dalam teknik ini dilakukan dengan cara mengajukan 

pertanyaan langsung secara lisan dan tatap muka kepada responden yang dapat 

memberi informasi kepada penulis. Responden yang akan memberikan data dan 

informasi kepada peneliti harus berasal dari orang-orang yang mengetahui, 

mengalami dan mendalami mengenai suatu persoalan tertentu karena ianya 

dapat berakibat kepada data yang diperoleh. Dalam penelitian ini yang akan 

diwawancarai adalah  Noridayu Binti Mustafa sebagai Pengurus di Instansi 

Baby Hatch  Kebajikan dan Pengurusan Anak Yatim, Sungai Petani Kedah 

Malaysia.  

       b. Dokumentasi 

Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang 

tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peniliti menyelidiki 

                                                           
29 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan 

Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2007), hlm. 15.  
30 Rianto Adi, Metode Penelitian Sosial dan Hukum, (Jakarta: Granit,2005), hlm. 72. 
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bendaa-benda tertulis seperti blangko-blangko, majalah, dokumen, peraturan-

peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya. 

       c. Studi Kepustakaan 

Studi kepustakaan merupakan suatu kegiatan pengumpulan data dan 

informasi dari berbagai sumber, seperti buku yang memuat berbagai ragam 

kajian teori yang sangat dibutuhkan peneliti, majalah, naskah, kisah sejarah, dan 

dokumen. Termasuk di dalamnya adalah rekaman berita dari radio, televisi, dan 

media elektronik lainnya.31 

3. Analisis Data 

 Menganalisis data merupakan suatu langkah yang sangat kritis dalam 

penelitian. Peneltian harus memastikan pola analisis mana yang akan digunakan 

dan yang digugurkan.32 Dalam hal ini, penulis mengkaji masalah dengan 

menggunakan cara deskriptif-analitis. Artinya, penulis berusaha menjelaskan 

dan menggambarkan akar permasalahan terkait penelitian yang dilakukan oleh 

penulis kemudian masalah tersebut akan dianalisis menurut hukum Islam 

terhadap bagaimana cara penyelesaiannya.  

 

4. Sumber Data 

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek dari 

mana data dapat diperolehi. Pengertian data dari sudut ilmu sistem informasi 

sebgai fakta-fakta maupun angka-angka yang secara relatif tidak berarti bagi 

pemakai.  

a. Sumber Data Primer 

Data Primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama 

baik dari individu atau perseorangan seperti hasil dari wawancara atau 

                                                           
31 Kun Maryati dan Juju Suryawati, Sosiologi untuk SMA dan MA Kelas XII, (Jakarta: 

Esis, 2006), hlm 129.  
32 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), hlm. 

40.  
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hasil pengisian kuesioner yang biasa dilakukan oleh peneliti. Contoh 

sumber data primer adalah Putusan Hakim. 

 

b. Sumber Data Sekunder` 

Data sekunder adalah data primer yang telah diolah lebih lanjut 

dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau oleh pihak 

lain misalnya dalam bentuk tabel-tabel atau diagram-diagram. Data 

sekunder ini digunakan oleh peneliti untuk diproses lebih lanjut.33 

Sumber-sumber sekunder terdiri atas berbagai macam, dari surat-surat 

pribadi, kitab harian, notula rapat perkumpulan, sampai dokumen-

dokumen rsemi dari berbagai instansi pemerintah.34 Contoh data 

sekunder dari buku-buku, kitab fiqh, undang-undang dan lain-lain. 

 

5.  Teknik Penulisan 

 Sementara teknik penulisan skripsi ini, penulis berpedoman pada buku 

Panduan Penulisan Skripsi yang diterbitkan Fakultas Syariah dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh Tahun 2018. 

Sedangkan terjemahan ayat Al-Quran yang digunakan penulis dikutip dari Al-

Quran terjemahan yang diterbitkan oleh Kementerian Agama RI Tahun 2007. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
33 Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Edisi Kedua), 

(Jakarta: PT RajaGrafindo, 2011) hlmn 42 
34 Nasuation, Metode Research (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: Pt Bumi Aksara, 2009) 

hlmn 143 
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G.  Sistematika Pembahasan 

 Untuk memudahkan para pembaca dalam memahami pembahasan 

skripsi ini, maka dipergunakan sistematika dalam empat bab yang masing-

masing terdiri dari sub bab sebagaimana berikut: 

 Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang terdiri atas latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, penjelasan istilah, kajian 

pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

 Bab dua membahas tentang tempat pengasuhan bayi atau baby hatch. 

Dalam bab ini dijelaskan pengertian anak zina, historis pembentukan baby 

hatch, prosedur, proses dan pengurusan untuk memberi perlindungan kepada 

anak tidak sah taraf atau lebih dikenali  dengan anak zina. 

 Bab tiga merupakan pembahasan yang berisi tentang hasil penelitian, 

yaitu terkait dengan pembentukan  tempat pengasuhan bayi (baby hatch) 

ditinjau dari sudut maqasid syariah. Dalam bab ini dijelaskan tentang pengertian 

maqasid syariah, tujuan umum maqasid syariah, metode serta dalil  yang sesuai 

digunakan dalam membangun pusat perlindungan bagi anak tidak sah taraf  

yang dikenal dengan perlindungan baby hatch. 

 Bab keempat merupakan penutup. Bab keempat ini merupakan bab yang 

terakhir dari pembahasan isi skripsi ini. Dalam bab terakhir in, penulis akan 

mengambil beberapa kesimpulan dan beberapa saran yang akan dikemukan 

sebagai pokok pikiran yang dianggap relevan dengan pembahasan skripsi ini.  
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG ANAK ZINA/ ANAK LUAR 

NIKAH DAN TEORI MAQASID SYARIAH 

A.  Pengertian Anak Zina/ Luar Nikah 

 Di dalam Bahasa Arab anak zina disebut sebagai walad al-zina yang 

bermaksud anak zina atau anak luar nikah. Zina dari segi istilah yaitu seorang 

lelaki menyetubuhi seorang wanita pada qubul bukan yang dimiliki dan 

syubhah.35 Definisi lain menjelaskan bahwa anak zina adalah anak yang lahir 

dari hasil hubungan tanpa pernikahan, biasa juga disebut dengan anak tidak sah. 

Karena di luar perkawinan yang sah atau disebut dengan anak haram karena 

perbuatan zina yang dilakukan oleh orang yang menyebabkan kelahirannya 

adalah perbuatan keji yang diharamkan oleh syara’.36 

Dalam kitab Ahkam al-Mawaarits fil-fiqh al-islami disebutkan: 

 ولد الزنا هو المولود من غير نكاح شرعى، أو ثمرة العلاقة الاثمة بين الرجال والمرأة
“Anak yang lahir karena perbuatan zina adalah anak yang dilahirkan bukan 

dari hubungan nikah yang sah secara syar’i atau dengan kata lain, buah dari 

hubungan haram antara laki-laki dan wanita.”37 

Menurut Abdul Manan, anak luar nikah adalah anak yang dilahirkan oleh 

seorang perempuan, sedangkan perempuan itu tidak berada dalam ikatan 

perkawinan yang sah dengan pria yang menyetubuhinya. Sedangkan pengertian 

diluar kawin adalah hubungan seorang pria dengan seorang wanita yang dapat 

melahirkan keturunan, sedangkan hubungan mereka tidak dalam ikatan 

perkawinan yang sah menurut hukum positif dan agama yang dipeluknya. 

                                                           
35 Muhammad Rawwas Qal’aji, Al-Mausu’ah al-Fiqhiah al-Muyassarah, Jilid 2, 

(Beirut, Dar al-Nafa’is: 1983), hlm. 1983. 
36 Huzaiman Tahido Yanggo, Masail Fiqhiyah Kajian Hukum Islam Kontemporer, 

(Bandung: Angkasa, 2005), hlm. 178.  
37 Gamal Achyar, Nilai Adil dalam Pembagian Warisan Menurut Hukum Islam, (Banda 

Aceh, Awsat: 2018), hlm. 149.    18 
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Namun, Abdul Manan membedakan bahwa dalam praktik hukum perdata, antara 

anak zina dan  anak luar nikah yaitu: 

1. Apabila orang tua, salah satu atau keduanya masih terikat dengan 

perkawinan yang lain, kemudian mereka melakukan hubungan seksual 

dengan wanita atau pria lain yang mengakibatkan hamil dan melahirkan 

anak, maka anak tersebut dinamakan anak zina bukan anak luar kawin. 

2. Apabila orang tua  anak di luar kawin itu sama-sama bujang, mereka 

mengadakan hubungan seksual dan hamil serta melahirkan anak, maka 

anak itu disebut anak diluar nikah.38 

Adapun Amir Syarifuddin mendefinisikan anak zina adalah anak yang 

lahir dari  suatu perbuatan zina yaitu hubungan kelamin antara laki-laki dengan 

perempuan yang tidak terikat dalam pernikahan yang sah meskipun ia lahir 

dalam perkawinan yang sah dengan laki-laki yang melakukan zina atau laki-laki 

lain.39 Kemudian, menurut Wahbah Zuhaili, anak zina adalah anak yang 

dilahirkan ibunya melalui jalan yang tidak syar’i atau anak hasil dari hubungan 

yang diharamkan.40 Sedangkan di dalam kitab Bidayatul al-Mujtahid wa 

nihayah al-Muqtasid disebutkan bahwa anak zina adalah anak yang dilahirkan 

ibunya yang berzina adapun ibu itu telah berkawin atau masih dara. Jumhur 

bersepakat bahwa anak zina tidak dinasabkan kepada bapanya kecuali pada 

zaman jahiliah.41 

Jawatankuasa Fatwa Kebangsaan yang bermuzakarah pada 10 Jun 2003 

bersetuju mendefinisikan anak tidak sah taraf sebagai berikut: 

                                                           
38  Abdul Manan, Aneka Masalah Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2008), hlm. 80-81.  
39 Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2008), hlm. 148.  
40 Wahbah Zuhaili, Al-Fiqh al-Islamiwa Adillatuh,  (Damshiq: Dar al-Fikr, 1985) hlm. 

488. 
41 Abi Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Rushd al-Qurtubi,  

Bidayatul al-Mujtahid wa nihayah al-Muqtasid, (Beirut: Daral al-Kutub al-Ilmiyyah,1988), hlm. 

267. 
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1. Anak yang dilahirkan di luar nikah akibat perzinahan, pemerkosaan dan 

bukan dari hubungan syubhah atau bukan daripada anak perbudakan. 

2. Anak yang dilahirkan kurang dari enam bulan lahzah (saat) kamariah 

mengikut takwim kamariah daripada tanggal akad nikah.42 

Namun begitu, Jawatankuasa Fatwa berkenaan dalam mesyuaratnya 

pada 27 Julai 204 telah merubah kata “daripada tanggal akad nikah” di kalimat 

kedua menjadi “daripada tanggal tamkin” (persetubuhan) dengan tujuan untuk 

memperjelaskan lagi bahwa tempoh enam bulan dua saat (lahzah) yang 

dimaksudkan dalam fatwa sebelumnya tidak dihitung pada waktu akad nikah 

dilakukan tetapi sebaliknya dihitung ketika terbuka kemungkinan berlaku 

persetubuhan antara suami dan istri berkenaan. Pandangan tersebut kemudian 

diakomodir oleh beberapa negeri di Malaysia untuk menjadi fatwa resmi di 

negeri masing-masing. Walaupun masih terdapat negeri-negeri yang tidak 

mengakomodir keputusan muzakarah berkenaan, namun intipasi dari putusan itu 

telah diserap ke dalam Undang-Undang Keluarga Islam yang terdapat di negeri 

masing-masing di seluruh Malaysia karena kesemua Akta/Enakmen Undang-

Undang Keluarga Islam di Malaysia adalah menggunakan sistem yang seragam 

yang telah diakui oleh mesyuarat Majlis Raja-Raja Melayu kali ke- 188 pada 

Mac 2001. 

Penjelasan terperinci berkaitan definisi anak zina atau anak luar nikah 

telah diberikan oleh Muzakarah Jawatankuasa Fatwa Majlis Kebangsaan (MKI) 

kali ke-64 pada 27 Julai 2004 yang menyebutkan: 

1. Anak yang dilahirkan di luar nikah akibat perzinaan, pemerkosaan dan dia 

bukan daripada persetubuhan syubhah atau bukan dari anak perbudakan. 

2. Anak dilahirkan kurang dari enam buan dua lahzah (saat) mengikut takwim 

kamirah daripada tanggal tamkin (persetubuhan). 

                                                           
42 Enakmen Mufti dan Fatwa Kebangsaan, Fatwa Mengenai Larangan Anak Tak Sah 

Taraf, 2004. 
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3. Anak yang dilahirkan lebih dari enam bulan dua lahzah (saat) mengikut 

takwim kamariah daripada waktu tamkin (persetubuhan) selepas akad yang 

sah dan ada bukti dari segi syarak bahwa anak tersebut ialah anak tanpa 

nikah melalui iqrar (pengakuan) mereka yang berkenaan (suami istri atau 

seorang daripadanya) atau empat orang saksi yang memenuhi syarat-syarat 

mengikut hukum syarak.43 

Maka dapat disimpulkan bahwa anak zina atau anak luar nikah yang 

dimaksudkan di dalam pembahasan ini adalah anak yang dilahirkan hasil dari 

pembuahan diluar akad pernikahan yang sah menurut agama Islam baik 

keduanya atau salah satu masih bujang maupun anak tersebut dilahirkan di 

dalam maupun di luar pernikahan.  

 

B. Nasab Anak Zina Dalam Islam 

 Islam amat mementingkan nasab anak yaitu anak yang disabitkan kepada 

bapak secara sah. Di dalam hukum Islam terdapat beberapa cara untuk 

menentukan nasab anak kepada bapaknya yaitu melalui jalur pernikahan yang 

sah (firash),  atau pengakuan (iqrar) dari si bapak atau keterangan (bayyinah). 

Anak zina menurut pandangan Islam adalah suci dari segala dosa karena 

kesalahan itu tidak dapat ditujukan kepada anak tersebut tetapi kepada kedua 

orang tuanya yang tidak sah menurut hukum. Di dalam hadis disebutkan: 

 ما من مولود الا يولد على الفطرة
 “Tidak setiap anak dilahirkan kecuali suci bersih (menurut fitrah)” 

(HR.Bukhari) 

 Namun, bukan anak yang dilahirkan boleh dinasab kepada bapaknya. 

Menurut para fuqaha, anak tersebut perlu mencapai tempoh masa enam bulan 

                                                           
43 Kertas Laporan Kedudukan Isu Anak Tak Sah Taraf yang dikeluarkan oleh Jabatan 

Kemajuan Islam Malaysia (JAKIM), 2004. 
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sebelum anak itu dilahirkan setelah berlakunya akad pernikahan. Asas kepada 

pandangan ini adalah kompromi (pengumpulan) kata antara pengertian dua ayat 

Al-Quran yang terkait dengan masalah berkenaan yaitu: 

نْسَانَ بِوَالِدَيْهِ اِحْسَاناا ۗحََ  نَا الْاِ ا  وَّوَضَعَتْهُ  كُرْهاا  َ  لَتْهُ امُُّهوَصَّي ْ ى  ۗشَهْراا ثَ لٰثُ وْنَ  َ  وَفِصٰلُه َ  وَحَْلُه ۗكُرْها  حَتّٰ
ه بَ لَغَ  اِذَا الَّتِىْ انَْ عَمْتَ عَلَيَّ وَعَلٰى وَالِدَيَّ  نعِْمَتَكَ  اَشْكُرَ  انَْ  اوَْزعِْنِىْ  رَبِّ  قاَلَ  سَنَةا   ارَْبعَِيْنَ  وَبَ لَغَ  َ  اَشُدَّ

ْ مِنَ الْمُسْلِمِيْنَ وَانَْ  ْ تُ بْتُ الِيَْكَ وَاِنِّّ  اِنِّّ
ۗ
 اعَْمَلَ صَالِِاا تَ رْضٰىهُ وَاَصْلِحْ لِْ فِْ ذُريَِّّتِْ

"Dan Kami perintahkan kepada manusia agar berbuat baik kepada kedua 

orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dengan susah payah, dan 

melahirkannya dengan susah payah (pula). Masa mengandung sampai 

menyapihnya selama tiga puluh bulan, sehingga apabila dia (anak itu) telah 

dewasa dan umurnya mencapai empat puluh tahun dia berdoa, “Ya 

Tuhanku, berilah aku petunjuk agar aku dapat mensyukuri nikmat-Mu yang 

telah Engkau limpahkan kepadaku dan kepada kedua orang tuaku dan agar 

aku dapat berbuat kebajikan yang Engkau ridai; dan berilah aku kebaikan 

yang akan mengalir sampai kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku 

bertobat kepada Engkau dan sungguh, aku termasuk orang muslim." 

(QS. Al-Ahqaf:15) 

نْسَانَ بِوَالِدَيْهِِۚ حَلََتْهُ امُُّه نَا الْاِ يْكَۗ وَلِوَالِدَ  لِْ  اشْكُرْ  انَِ  عَامَيْنِ  فِْ  َ  وَّفِصَالهُ وَهْن   عَلٰى وَهْناا َ  وَوَصَّي ْ
 اِلََِّ الْمَصِيْرُ 

“Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada kedua 

orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 

bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam usia dua tahun. Bersyukurlah 

kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu. Hanya kepada Aku 

kembalimu.”  

(QS. Luqman:14) 

Di dalam kalimat yang pertama Allah menyebutkan bahwa tempoh 

mengandung bersama menyusu adalah selama 30 bulan. Sementara dalam 

kalimat kedua pula Allah menegaskan tempoh menyusu selama dua tahun yaitu 

24 bulan. Ini berarti, mengikut kaedah gabungan daripada 2 kalimat tersebut 
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tempoh terbaki yaitu enam bulan merupakan tempoh minimum bagi ibu hamil.44 

Bagi menguatkan lagi tafsiran diatas adalah berdasarkan Hadis Ibn ‘Abbas 

dalam kasus wanita yang melahirkan setelah genap enam bulan hamil. Karena 

meragui terhadap kejujuran wanita itu, maka suaminya membawa si istri 

bertemu Sayyidina ‘Uthman Ibn ‘Affan. Pada mulanya, Sayyidina ‘Uthman 

cenderung untuk menghukum supaya wanita itu direjam. Kemudian beliau 

ditegur oleh Ibn ‘Abbas berasaskan konsep kompromi antara dua kalimat  dari 

Firman Allah berkenaan. Sayyidina ‘Uthman menerima baik tafsiran berkenaan 

lalu melepaskan wanita itu daripada dihukum.45 

Seterusnya, mengikut pandangan majoriti para fuqaha, yang 

dimaksudkan dengan enam bulan itu bukan merujuk kepada tempoh akad nikah 

sahaja, tetapi juga kepada awal tempoh kemungkinan persetubuhan boleh 

berlaku antara suami istri tersebut. Hal ini karena, kata "الفراش"  di dalam hadis 

berkenaan bermaksud istri yang disetubuhi.46 Adapun, tempoh maksimum 

kehamilan sangat beragam antara satu dengan yang lain menurut beberapa 

pendapat para fuqaha. Dalam mazhab Hanafi, tempoh yang dimaksudkan adalah 

salama dua tahun, yaitu merujuk kepada pendapat Saidatina Aisyah yang 

diriwayatkan oleh al-Daruqutni dan al-Baihaqi yang berbunyi: 

 " لا يبقى الولد فِ رحم أمه اكثر من سنتين ولو بفلكة مغزل"
“Anak tidak akan berada dalam Rahim ibunya lebih daripada dua tahun 

walau pun sesaat”47 

 

 Dalam mazhab Syafi’i dan Hanbali, batas waktu maksimum kehamilan 

adalah empat tahun berdasarkan keada realiti kehidupan ketika itu, yang 

                                                           
44 Wahbah al-Zuhaili, Al-Fiqh al-Islami wa Adillatuh (Damshiq: Dar al-Fikr, 1985), 

hlm. 676.  
45 Al-Kasani, Bada’i al-Sana’i (al-Qahirah: Maktabah al-Jamaliyyah, 1328 H), hlm. 

211.  
46 Wahbah al-Zuhaili, Al-Fiqh al- Islami ..., hlm. 675-776.  
47 Ibn al-Humam, Fath al-Qadir, (Qahirah: al-Halabi), hlm. 310.  
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menurut mereka, perempuan suku Bani ‘Ajlan hamil selama empat tahun.48 

Kemudian, para fuqaha mazhab Maliki pula berpendapat maksimum kehamilan 

selama lima tahun, adapun berkata imam Malik, “saya dengar ada perempuan 

yang hamil salama tujuh tahun”.49 Berdasarkan pemerhatian pada zaman kita 

sekarang ini, menunjukkan tidak ada kasus yang  mendukung teori-teori 

sebagaimana yang dijelaskan diatas yaitu yang mengatakan tempoh kehamilan 

maksimum selama dua tahun, empat tahun maupun  lima tahun. Kebanyakkan 

yang terjadi dalam realita masyarakat adalah selama sembilan bulan yang wajar 

diterima. 

Adapun kedudukan hukum bagi anak zina tidak bernasab kepada laki-

laki yang melakukan zina terhadap ibunya. Ia tidak mengikuti nasab laki-laki 

pemilik sperma yang menyebabkan kelahirannya, tetapi nasabnya mengikuti 

kepada ibu yang melahirkannya. Maka hal ini berakibat pula pada hilangnnya 

kewajiban atau tanggungjawab ayah kepada anak dan hilangnya hak anak 

kepada ayah. Amir Syarifuddin menjelaskan nasab anak dengan ibu terjadi 

secara alamiah yaitu bahwa kelahiran anak tersebut secara otomatis 

menimbulkan hubungan nasab antara ibu yang melahirkan dengan anak yang 

dilahirkan tanpa memperhatikan bagaimana ibu mendapatkan kehamilannya dan 

status hukum dari laki-laki yang membuahinya. Sedangkan hubungan nasab 

antara anak dengan ayah tidak berlaku secara otomatis tetapi berlaku oleh sebab 

terjadinya perbuatan hukum yaitu adanya hubungan akad pernikahan yang sah 

antara ibu yang melahirkan dengan laki-laki yang menyebabkan kelahirannya.50  

 Pentingnya nasab seorang anak karena akan mempengaruhi 

kehidupannya dari aspek penerimaan nafkah, waris mewarisi dalam harta 

pusaka, hak hadhanah, hak penyusuan dan lainnya. Menurut ahlu al-sunnah, 

                                                           
48 Al-Sharbini Al-Khatib, Mughni Muhtaj (al-Qahirah: Al-Halabi, 1957), hlm 390.  
49 Ibn Rushd, Bidayatul Mujtahid, hlm. 352.  
50 Amir Syarifudin, Pelaksanaan Hukum Kewarisan Islam dalam Lingkungan 

Minangkabau, (Jakarta:Gunung Agung, 1984), Hlm. 148-149.  
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anak zina mempunyai hubungan kewarisan dengan ibu dan kerabat ibunya saja. 

Dengan demikian, ia hanya dapat menjadi ahli waris bagi ibu dan kerabatnya 

seibu, tidak dari neneknya karena anak zina bagi si nenek adalah anak dari anak 

perempuannya dan menurut golongan ini anak dari perempuan itu bukan ahli 

waris kecuali dalam istilah ahli waris zul arham.51 Adapun menurut ijma’ ulama 

dinyatakan bahwa nasab anak luar nikah hanya kepada ibu dan keluarga ibunya 

dan terputus nasab anak dengan ayahnya. Nasab anak zina identik dengan nasab  

anak li’an yaitu hanya dengan keluarga dari pihak ibu sahaja. Dalam kitab 

Ahkam al- Mawarits fil-fiqh al-islami disebutkan: 

وولد اللعان هو الذى يولد على فراش زوجية صحيحة ونفى الزوج نسبة منه وحكم 
 القاضى بنفى نسبة من الزوج بعد وقع اللعان بين الزوجين

“Anak li’an adalah anak yang dilahirkan dari hubungan  suami istri yang 

sah, namun sang suami tidak mengakui anak itu sebagai keturunannya dan 

qadhi (hakim syar’i) memutuskan bahwa anak itu bukanlah dari nasab sang 

suami, setelah suami istri itu diambil sumpahnya (li’an).”  

 Ahmad Syarifuddin menyebutkan bahwa li’an adalah sumpah yang 

diucapkan seorang suami yang menuduh istrinya melakukan zina dan tidak 

mendatangkan empat orang saksi selain dirinya sendiri, sumpah tersebut 

dilakukan sebanyak empat kali dan kali kelima diiringi dengan ucapan laknat 

Allah atasku jika sumpah aku lakukan adalah dusta dan sang istri juga diberi 

kesempatan menolak li’an suaminya dengan ucapan bersumpah empat kali dan 

kali kelimanya diiringi dengan ucapan “laknat Allah atasku jika kesaksian dan 

sumpah yang dilakukan suamiku adalah benar”. Apabila kesaksian itu telah 

dilaksanakan, maka hakim akan menceraikan mereka, menafikan ikatan nasab 

anak itu dari suaminya dan menjadikan anak itu bernasab pada ibunya.52     

                                                           
51 Amir Syarifudin, Pelaksanaan Hukum Kewarisan ..,  hlm. 89.   
52  Gamal Achyar, Nilai Adil dalam Pembagian .., Hlm 150. 
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 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan 

kewarisan antara anak zina dengan ayahnya. Sebagai jalan keluar dalam hal ini, 

hubungan anak zina dengan ayah yang membuahinya dapat dihubungkan 

melalui jalan hibah atau wasiat bila sang ayah tersebut merasa 

bertanggungjawab atas perbuatannya yang menyebabkan kelahiran anak itu, 

karena dalam hukum Islam dikenal dengan adanya hibah dan wasiat. Ketentuan 

ini berlaku untuk anak yang lahir di luar nikah yang sah.  

 

C. Bentuk-Bentuk Perlindungan Terhadap Anak Luar Nikah di  Dalam 

Islam dan di Malaysia. 

1. Perlindungan terhadap anak luar nikah di dalam islam 

a. Hak untuk terus hidup 

 Pada masa jahiliah, orang Arab telah menanam anak lelaki dan 

perempuan mereka hidup-hidup tanpa ada belas kasihan. Mereka membunuh 

anak-anak mereka karena takut ditimpa keaiban, kemiskinan dan kelaparan. 

Sedangkan anak adalah anugerah dan amanah dari Allah SWT yang harus 

dipertanggungjawabkan oleh setiap orang tua dalam berbagai aspek 

kehidupannya. Setelah kedatangan Islam, maka Islam menetapkan bahwa bagi 

anak-anak dan orang tua mempunyai hak-hak masing-masing. Anak-anak 

mempunyai hak untuk hidup dan orang tua tidak berhak untuk mengambil 

nyawa anak-anak baik dengan cara dibunuh, ditanam hidup-hidup dan lainnya 

sebagaimana yang dilakukan oleh kebiasaan masyarakat jahiliah. Larangan 

terhadap melakukan pembunuhan terhadap anak-anak karena takut kepapaan 

diulang 3 kali di dalam Al-Quran yaitu: 

نُ  ۖ  َ  وَلَا تَ قۡتُ لُوىاْ أوَۡلَٰدكَُمۡ خَشۡيَةَ إِمۡلَٰق ۡ كُمِۡۚ  نَ رۡزقُُ هُمۡ  نََّّ لَهُمۡ  إِنَّ  وَإِيََّّ   اَ  كَبِير  اَ     خِطۡ  كَانَ   قَ ت ۡ
“Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan. 

Kamilah yang akan memberi rezeki kepada mereka dan juga kepadamu. 

Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa yang besar.” 

(QS. Al-Isra: 31) 
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ا بِغَيۡرِ عِلۡم ِِۚ  عَلَى ٱفۡتِاَىءا  ٱللَُّّ  رَزَقَ هُمُ  مَا وَحَرَّمُواْ  َ  قَدۡ خَسِرَ ٱلَّذِينَ قَ تَ لُوىاْ أوَۡلَٰدَهُمۡ سَفَهََۢ  وَمَا ضَلُّواْ  قَدۡ  ٱللَّّ
ينَ مُهۡتَدِ  كَانوُاْ   

“Sesungguhnya rugilah orang yang membunuh anak-anak mereka, karena 

kebodohan lagi tidak mengetahui dan mereka mengharamkan apa yang 

Allah telah rezeki-kan pada mereka dengan semata-mata mengada-adakan 

terhadap Allah. Sesungguhnya mereka telah sesat dan tidaklah mereka 

mendapat petunjuk.” 

(QS. Al.An’am:140) 

لِدَيۡنِ  ا  َ    قُلۡ تَ عَالَوۡاْ أتَۡلُ مَا حَرَّمَ رَبُّكُمۡ عَلَيۡكُمۡ  أَلاَّ تُشۡركُِواْ بهِِۦ شَيۡ  ن وَبٱِلۡوَٰ  أوَۡلَٰدكَُم تَ قۡتُ لُوىاْ  وَلَا  ا  َ  إِحۡسَٰ
نۡ  نُ  َ  إِمۡلَٰق مِّ ۡ هَا وَمَا بَطَنَ  وَلَا تَ قۡتُ لُواْ ٱلن َّفۡسَ ٱلَّتِ وَإِيََّّ  نَ رۡزقُُكُمۡ  نََّّ هُمۡ  وَلَا تَ قۡرَبوُاْ ٱلۡفَوَٰحِشَ مَا ظَهَرَ مِن ۡ

لِكُمۡ وَصَّىٰكُم بهِِۦ لَعَلَّكُمۡ تَ عۡقِلُون ُ إِلاَّ بٱِلَِۡقِِّۚ ذَٰ  حَرَّمَ ٱللَّّ
“Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu oleh 

Tuhanmu yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia, 

berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapa, dan janganlah kamu 

membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinan, Kami akan memberi 

rezeki kepadamu dan kepada mereka, dan janganlah kamu mendekati 

perbuatan-perbuatan yang keji, baik yang nampak di antaranya maupun 

yang tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan 

Allah (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar". 

Demikian itu yang diperintahkan kepadamu supaya kamu memahami(nya).” 

(QS. Al-An’am: 151) 

Berdasarkan firman Allah di atas dapat dipetik kesimpulan bahwa orang 

tua adalah orang yang bertanggungjawab atas kelangsungan hidup anak dengan 

peranan memberi perawatan fisik anak agar tumbuh berkembang dengan sehat, 

proses sosialisasi anak agar anak belajar menyesuaikan diri terhadap 

lingkungannya yaitu lingkungan keluarga, masyarakat, kebudayaan dan 

berperanan penting dalam menjaga kesejahteraan psikologis dan emosional 

anak. Begitu juga terjadi dalam peristiwa peperangan, Rasulullah melarang 

membunuh para wanita dan anak-anak seperti yang diriwayatkan Ibn Umar 
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berkata “Aku mendapat ramai wanita terbunuh di dalam beberapa peperangan, 

namun Rasulullah melarang daripada membunuh wanita dan anak-anak.53 

b. Hak terhadap Nasab 

 Kepentingan menjaga nasab menjadi asbab pengharaman perbuatan 

perzinahan dalam Islam, maka menjadi sebab utama juga berlakunya masa 

iddah terhadap wanita yang bercerai mengikut jenis dan bentuk perceraiannya 

sebelum dibenarkan untuk bernikah lagi dengan laki-laki lain karena ingin 

mengelakkan kekeliruan nasab anak jika berlaku kehamilan. Keterangan hukum 

nasab merujuk kepada firman Allah dalam Surat Al-Ahqaf ayat 15 dan juga 

surat Luqman ayat 14 sebagaimana telah dijelaskan di atas. Dari gambaran 

diatas, dapat disimpulkan bahwa masa minimal kehamilan enam bulan. Oleh itu, 

jika seorang wanita melahirkan anak kurang dari batas minimal kehamilan 

tersebut, maka anak yang dilahirkan dapat dipastikan bukan berasal dari 

suaminya, dan tidak dapat dinasabkan kepadanya. 

 Dapat disimpulkan bahwa anak zina tetap hanya memiliki hubungan 

nasab dengan ibu dan keluarga ibunya dan terputus nasab dengan ayah 

biologisnya. Konsekuensi dari terputusnya nasab berdampak kepada terputusnya 

hubungan mahram, kewarisan serta hak dan kewajiban antara keduanya.    

c. Hak terhadap harta 

 Anak yang lahir dari hubungan perzinahan tidak berhak mewarisi bagian 

dari laki-laki yang menyebabkan kehamilan ibunya.  Ketetapan ini berdasarkan 

hadis yang diriwayatkan daripada Amru bin Shuaib daripada bapanya daripada 

kakeknya. Bahwa nabi saw berkata “mana-mana laki yang berzina dengan 

wanita merdeka atau hamba wanita, maka anak itu adalah anak zina. Dia tidak 

mewarisi dan tidak diwarisi.” 

                                                           
53 Al-Imam Muhy al-Din Ai Zakariyya Yahya bin Sharf al-Nawawi, Al-Minhaj fi Sharh 

Sahih Muslim bin al-Hajjaj Sharh Sahih Muslim, (Beirut: Dar al Fikr, 1993), hlm. 30-31. 
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 Hadis ini menjelaskan bahwa anak zina tidak dinasabkan kepada bapak 

biologisnya, karena itu anak dan bapak biologis tidak boleh mewarisi antara 

keduanya dan kaum kerabatnya bapak biologisnya. Jumhur ulama telah 

bersepakat bahwa anak dan ibunya saling mewarisi antara keduanya juga 

termasuk keluarga ibunya.54 Nafkah terhadap anak zina adalah menjadi 

tanggungjawab ibunya menurut hukum syara’.  

Namun, di dalam putusan Mahkamah Konstitusi Putusan Mahkamah 

Konstitusi Nomor 46/PUU-VII/2010 bahwa anak luar nikah baik dilahirkan dari 

nikah sirri maupun zina masih memiliki hubungan keperdataan dengan ayah 

biologisnya. Penjelasan hukum yang dipaparkan oleh salah satu Hakim 

Konstitusi bahwa secara alamiah, tidaklah mungkin seorang perempuan hamil 

tanpa terjadinya pertemuan antara ovum dan spermatozoa baik melalui  

hubungan seksual (coitus) maupun melalui cara lain berdasarkan teknologi yang 

menyebabkan terjadinya pembuahan. Oleh karena itu, tidak tepat dan tidak adil 

manakala hukum menetapkan bahwa anak yang lahir dari suatu kehamilan 

karena hubungan seksual di luar perkawinan hanya memiliki hubungan dengan 

perempuan tersebut sebagai ibunya. Adalah tidak tepat dan tidak adil pula jika 

hukum membebaskan laki-laki yang melakukan hubungan seksual yang 

menyebabkan terjadinya kehamilan dan kelahiran anak tersebut dan bersamaan 

dengan itu hukum meniadakan hak-hak anak terhadap laki-laki tersebut sebagai 

bapaknya.55 Dengan demikian, putusan tersebut menetapkan kedudukan anak 

luar nikah baik sebab zina atau nikah sirri terhadap ayah bilogisnya yang dapat 

dibuktikan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka hak-hak keperdataan 

anak baik dalam warisan maupun nafkah tetap dimiliki anak terhadap ayah 

biologisnya. 

 

                                                           
54  Wahbah al-Zuhaili, Al-Fiqh al-Islami .., hlm. 7249. 
55 Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 46/PUU-VII/2010, hlm.37.  
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2. Perlindungan terhadap anak luar nikah di  Malaysia 

 Akta Kanak-Kanak 2001 No 11 dibentuk dengan tujuan memberi 

perlindungan kepada anak-anak yang tidak mempunyai orang tua dan anak-anak 

yang teraniaya. Akta ini berlaku keatas anak-anak yang beragama Islam juga 

non muslim dan juga digunakan untuk melindungi anak Al-Laqit. Akta ini 

mengakui bahwa anak-anak oleh sebab ketidakmatangannya dari segi fizikal, 

mental dan emosi memerlukan perlindungan, pemeliharaan dan bantuan khusus 

selepas kelahiranya untuk menjamin kehidupannya. Akta ini juga mengayomi 

bahwa setiap anak berhak untuk mendapat perlindungan dan bantuan dalam 

segala aspek tanpa memandang kepada jenis ras, warna kulit, jantina, bahasa, 

agama, asal usul atau bentuk fizikal, mental dan lainnya. 

 Akta ini memberi perlindungan kepada anak yang dibuang atau dianiaya 

yang memerlukan penjagaan dan perlindungan.  Akta ini bertujuan untuk 

menyatukan dan memperbarui undang-undang yang berhubungan dengan 

pemeliharaan, perlindungan dan kesehatan anak-anak yang di atur sebelumnya 

pada Akta Kanak-Kanak dan Orang Muda, Akta Mahkamah Juvana 1947, Akta 

Perlindungan Wanita dan Gadis 1973 dan Akta Perlindungan Kanak-Kanak 

1991. Contoh jaminan dalam akta ini yang bertujuan untuk melindungi anak-

anak adalah: 

a. Anak-anak yang dilukai dalam bentuk fisik, emosi atau dianiayai dalam 

bentuk seks oleh orang tuanya atau penjaganya. 

b. Disaat orang tua tidak melindungi atau tidak mungkin akan melindungi 

anak-anak dari cedera atau penganiayaan. 

c. Orang tua atau penjaga anak-anak tidak layak atau telah mengabaikan 

atau tidak berupaya untuk menjalankan pengawasan dan pengawalan 

terhadap anak mereka. 
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d. Orang tua atau penjaga anak-anak mengabaikan atau keberatan untuk 

mengadakan pemeliharaan, makanan, pakaian dan tempat tinggal yang 

layak untuk anak tersebut. 

e. Anak-anak yang tidak mempunyai orang tua atau penjaga atau telah 

dibuang oleh orang tuanya dan tidak ditemui keluarganya setelah dicari. 

f. Anak-anak yang perlu diperiksa, diselidiki atau dirawat. 

g. Anak-anak yang dapat mendatangkan bahaya kepada dirinya sendiri atau 

orang lain, sedangkan orang tua atau penjaganya tidak mampu untuk 

mengawal anak tersebut. 

h. Anak dan orang tua berkelahi sehingga anak tersebut mengalami 

gangguan emosi. 

i. Anak-anak yang berada di jalanan atau toko-toko untuk meminta 

sedekah atau mengamen.56 

Di antara cara-cara bagi memberi perlindungan kepada anak-anak, akta 

ini dibentuknya badan untuk mengayomi anak-anak yaitu adanya kerjasama 

antara Jabatan Kebajikan Masyarakat (JKM) dan juga Baby Hatch yang berada 

di bawah naungan Orphancare Foundation. JKM merupakan suatu agen yang 

dipertanggungjawab untuk melindungi anak-anak yang teraniaya dan menjadi 

korban kekerasan dalam rumah tangga. JKM di Malaysia didirikan pada tahun 

1946 dan telah mengalami perubahan dalam memenuhi perannya di dalam 

pembangunan negara Malaysia. Dimulai dengan keterlibatan menangani 

berbagai masalah yang timbul akibat perang dunia kedua, peran dan fungsi 

jabatan ini telah berkembang ke layanan pencegahan dan pemulihan dalam isu-

isu sosial dan pembangunan masyarakat. Sebagai salah satu lembaga pemerintah 

yang berperan penting dalam pembangunan sosial dan telah ditempatkan di 

bawah Kementerian Pembangunan Wanita, Keluarga dan Masyarakat.57 

                                                           
56 Undang-Undang Malaysia, Akta Kanak-Kanak 2001, sek 17 (1), hlm. 148-150.  
57 Wan Azmi Ramli, Dasar Sosial di Malaysia, (Kuala Lumpur: Golden Books Center 

Sdn Bhd, 1993), hlm. 311.  
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Pembentukkan JKM merujuk kepada Dasar Perlindungan Kanak-Kanak 

Negara yang bertujuan untuk memastikan setiap anak memperoleh perlindungan 

daripada mengabaian, korban kekerasan rumah tangga, dan eksploitasi anak. 

Antara objektif yang ditetapkan Dasar Perlindungan Kanak-Kanak Negara 

adalah: 

a. Meningkatkan kesadaran dan komitmen dari berbagai pihak terhadap 

upaya melindungi anak-anak sebagai tanggungjawab bersama. 

b. Mewujudkan suasana yang selamat dan nyaman. 

c. Mendirikan lebih banyak organisasi yang berhubungan langsung dan 

tidak langsung dengan anak-anak. 

d. Mengkhususkan hanya individu tertentu sahaja yang boleh kontak 

langsung dengan anak-anak. 

e. Melindungi anak-anak daripada penderaan, keganasan dan eksploitasi.58 

Dengan itu, JKM akan memberikan layanan berkualitas dan 

berintergritas terhadap berdasarkan tujuan utamanya yaitu memberi 

perlindungan, pemulihan, pencegahan, pembangunan dan pengintegrasi bagi 

kelompok sasaran tertentu seperti layanan terhadap anak-anak, orang papa, 

orang cacat, orang tua, keluarga miskin dan korban bencana. 

 

D. Teori  Maqasid Syariah 

Perkataan maqsad atau maqasid berarti maksud atau tujuan dalam 

Bahasa Melayu. Adapun asal perkataan tersebut dalam Bahasa Arab adalah 

qasdun. Perkataan ini membawa berbagai arti antaranya menuju, arah, berjalan 

lurus atau memecahkan. Perkataan al-qasd pula berarti tongkat yang  padanya 

tongkat memberi banyak faedah kepada manusia yaitu dapat membantunya 

                                                           
58 Jabatan Kebajikan Masyarakat, Objektif  Jabatan Kebajikan Masyarakat, Diakses 

pada tanggal 22 Maret 2020 dari situs:  

http://www.jkm.gov.my/jkm/index.php?r=portal/left&id=TIFwUVczNORLQ3VIRDFqRTFmV

ENuZz09 
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dalam menuntunnya ketika berjalan.59 Secara etimologi, maqasid al-syariah 

adalah gabungan dari dua kata yaitu maqasid dan al-syari’ah  yang hubungan 

antara satu dan lainnya dalam bentuk mudhaf dan mudhafun ilaih. Maqasid 

adalah bentuk plural dari maqsad yang merupakan derivisi dari kata kerja 

qasada-yaqsudu yang mempunyai banyak arti seperti menuju suatu arah, tujuan, 

tengah-tengah, adil, konsisten, tidak melampaui batas, jalan lurus, tengah-tengah 

antara berlebih-lebih dan kekurangan. Sementara kata syariah secara etimologi 

bermakna jalan menuju mata air. Sedangkan secara terminologis, syariah 

didefinisikan  sebagai60: 

 الأوامر والنواهي الالهية المتعلقة بالسلوك العملي من حياة الانسان

“Perintah dan larangan tuhan yang berhubungan dengan tingkah laku 

kehidupan manusia” 

Kemudian, Ismail al-Hasani yang merupakan seorang cendikiawan Islam 

di dalam bukunya ketika membahas teori al-maqasid syariah telah mengkaitkan  

makna “menuju”  dengan istilah al-maqsad. Beliau berkata di dalam bukunya: 

“Sesungguhnya seruan kearah al-qasadiyah (objektif atau tujuan Syariah) 

adalah tugas pertama syariat Islam. Ia menuntun dan memawa perbuatan 

seseorang manusia kepada perbuatan yang perbuatan tersebut dilakukan 

oleh seseorang yang niatnya bertepatan dengan kehendak Allah SWT 

ketika mensyariatkannya ke atas manusia.”61 

Menurut Abd al-Majid Al-Najjar, seharusnya wilayah kajian maqasid 

syariah menyentuh apa sahaja yang dapat dikatakan sebagai perintah dan 

larangan Allah baik dalam tataran tingkah laku manusia maupun dalam akidah 

dan aspek-aspek lainya dalam kehidupan manusia. Setiap perintah Allah tentu 

memiliki tujuan (maqsid) yang menuntut untuk direalisasikan baik di dunia 

                                                           
59 Al-Fayruz Abadi,  Al-Munjid Fi Al-Lughah Wa Al-I’lam (Beirut: Dar al-masyriq, 

1997),Cet. 33.  hlm. 632  
60  H. Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh, (Jakarta:  Kencana, 2008), Hlm, 231.  
61 Al-Hasani Ismail, Nazariyyah Al-Maqsid ‘Inda Al-Imam Muhammad Al-Tahir Ibn 

Al-Asyar, (Virginia: International Institute of Islamic Thought, 1995), hlm. 114-115.  
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maupun di akhirat. Pengertian maqasid al-syariah yang lebih komprehensif 

dikemukakan oleh Ibn Ashur dan Alal al-Fasi. Menurut Ibn Ashur, maqasid al-

tashri’ al-amah adalah:  

المعانّ والِكم الملحوظة للشارع فِ جميع أحوال التشريع أو معظمها بحيث أو صاف 
الشريعة  وغايتها العامة  والمعانّ الت لا يخلو التشريع  من ملاحظتها ويدخل فِ هذا أيضا 
 معان من الِكم ليست ملحوظة فِ ساىر أنواع الأحكام ولكنها ملحوظة قي أنواع كثيرة منها

“Makna-makna dan hikmah-hikmah yang diperhatikan dan dipelihara oleh 

syar’i dalam setiap bentuk penentuan hukum-Nya. Hal ini tidak hanya 

berlaku pada jenis-jenis hukum tertentu sehingga masuklah dalam 

cakupannya segala sifat, tujuan umum, dan makna syariat yang 

terkandung dalam hukum serta masuk pula di dalamnya makna-makna 

hukum yang tidak diperhatikan secara keseluruhan tetapi dijaga dalam 

banyak bentuk hukum”. 

 Definisi maqasid syariah yang dikemukakan oleh Ibn ‘Ashur  masih 

berkutat  dalam ranah al-maqasid al-a’mah yaitu kemaslahatan umum, belum 

merambah kajian kemaslahatan khusus (al-maqasid al-khassah) yang juga 

dijamin oleh agama untuk mengapai kebahagiaan duniawi-ukhrawi. Sementara 

menurut ‘Alal al-Fasi maqasid al-Syariah adalah62: 

 

الشارع عند كل من أحكامهاالغاية منها ولأسرار التي وضعها   

“Tujuan syariat dan rahasia-rahasia yang dibuat syari’ pada setiap hukum 

syariat itu”. 

 Definisi maqasid al-syariat tersebut dapat mencover dua sisi 

kemaslahatan yakni kemaslahatan umum dan kemaslahatan khusus. Beberapa 

definisi maqasid al-syariah pasca ‘Alal al-Fasi adalah pengulangan saja, 

walaupun redaksinya berbeda. Seperti definisi yang disampaikan oleh Al-

Raysuni berikut: 

                                                           
62 Ibn ‘Asyur, Muhammad Tahir, Maqasid Al-Syariah Al-Islamiyah (Beirut:Al-Basair 

Li Al-Intaj Al ‘Ilmi, 1998), hlm. 300.  
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 الغايَّت الت وضعت الشريهة لأجل تحقيقها لمضلحة العباد
“Tujuan-tujuan syariat dibuat untuk merealisasikannya demi kemaslahatan 

manusia” 

 Walaupun Al-Raysuni tidak secara tegas menyebut al-maqasid al-khash 

(tujuan-tujuan khusus), namun kata maslahah al-‘Ibad (kemaslahatan manusia) 

yang ada di akhir definisi di aats adalah mengidikasikkan ‘Alal al-Fasi juga 

menghendaki tujuan-tujuan khusus yang berkaitan dengan hukum atau dalil 

hukum Islam. 

Dengan demikian, kata maqasid syariah berarti apa yang dimaksud 

oleh Allah dalam menetapkan hukum, apa yang dituju Allah dalam menetapkan 

hukum atau apa yang ingin dicapai oleh Allah dalam menetapkan suatu hukum. 

Dalam kajian ilmu ushul fiqh ditemukan pula kata al-hikmah yang diartikan 

 yaitu “tujuan yang dimaksudkan Allah dalam  الغاية المقصودة من تشريع الأحكام 

penetapan suatu hukum”. Dengan demikian, maqasid syariah itu mengandung 

arti yang sama dengan kata hikmah.63 

Terdapat pelbagai pendefinisian telah dikemukakan oleh ulama usul fiqh 

kontemporer tentang istilah maqasid. Ulama klasik tidak pernah mengemukakan 

definisi yang spesifik terhadap maqasid, malah Al-Syatibi yang terkenal sebagai 

pelopor ilmu maqasid pun tidak pernah memberikan definisi tertentu kepadanya. 

Namun itu tidak bermakna mereka mengabaikan maqasid di dalam aspek 

hukum-hukum syarak. Pelbagai tanggapan dan tafsiran terhadap maqasid dapat 

dilihat di dalam karya-karya mereka. Melalui tanggapan dan tafsiran ulama 

klasik yang perbagai tentang ciri-ciri maqasid inilah yang menjadi unsur 

pencetus kepada definisi maqasid yang dikemukakan oleh ulama kontemporer 

selepas mereka. Apa yang pasti ialah nilai-nilai maqasid syariah itu terkandung 

di dalam setiap jihad dan hukum-hukum yang dikeluarkan oleh mereka. Ini 

                                                           
63 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh.., hlm. 230  
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karena, nilai-nilai maqasid syariah itu sendiri memang telah terkandung di 

dalam Al-Quran dan sunnah.64 

Tujuan umum syariat islam berhubungan dengan tujuan diciptakanya 

manusia yakni agar menjadi khalifah yaitu pemimpin, pengelola di muka bumi 

dengan beribadah kepada Allah SWT sementara kepemimpinan tidak akan 

terwujud secara nyata tanpa adanya keteraturan yang bersifat individu dalam 

wadah kehidupan sosial. Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa tujuan 

umum dan tertinggi dari syariat Islam adalah untuk mewujudkan tujuan 

kehadirannya di muka bumi yakni sebagai khalifah dengan mengemban amanat 

mewuudkan kemaslahatan sebagai individu dan bagian dari sistem kehidupan 

sosial masyarakat agar memperoleh kebahagiaan sejati di dunia dan akhirat. 

Dalam rangka menjelaskan tujuan umum syariat tersebut Ibn ‘Ashur 

menegaskan: 

اذا نَّن استقرينا موارد الشريعة الاسلامية الدالة على مقاصدها من التشريع فيها هو حفظ نظام 
بصلاح المهيمن  علبه وهو نوع الانسان ويشمل صلاحة صلاح عقلة الامة واستدامة صلاحه 

 وصلاح عمله وصلاح ما بين يديه من موجودات العالم الذي  يعيش فيه
“Apabila kita teliti sumber-sumber syariat islam yang menunjukkan akan 

tujuan-tujuan pensyariatannya maka tujuannya adalah untuk memlihara 

tatanan umat manusia dan mengabdikan kemaslahatan manusia itu sendiri, 

dan mencakup kemaslahatan akal, perbuatan dan kemaslahatan alam 

semesta tempat ia hidup yang ia hadapinya”.65 

 

 Berdasarkan kepada perbincangan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

syariat yang ditaklifkan kepada manusia oleh syari’ sememangnya mempunyai 

objektif tertentu dalam penentuan sesuatu hukum. Melalui definisi di atas dapat 

dilihat dengan jelas, para ulama telah berpendapat bahwa hukum syarak itu 

                                                           
64 Al-Duraini, Muhammad Fathi, Al-Manahij al-Usuliyyah, (Beirut: Muassasah al-

Risalah, 1997),  hlm. 212. 
65 Fauzan Saleh, Ijtihad Maqasidi Rekonstruksi Hukum Islam berbasis Interkoneksitas 

Maslahah, (Yogyakarta: Lkis, 2015), hlm. 17. 
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mengandungi hikmah dan maqasidnya yang tersendiri. Hukumnya berkisar 

mengenai tatacara menjaga kemaslahatan manusia di dunia hinggalah ke akhirat. 

Penelitian para sarjana Islam terhadap sumber-sumber syariat Islam telah 

mengesahkan bahwa maqasid utama syariat Islam ialah untuk memberi 

kemaslahatan kepada manusia samada membawa maslahah (manfaat) atau 

menolak keburukan (mudharat) daripada manusia. Oleh itu, didapati semua 

hukum syarak bernaung di bawah konsep jaminan maslahah kepada manusia 

bukan sahaja di dunia malah menjangkaui alam akhirat  bahwa islam itu 

semuanya maslahah, samada dengan mendatangkan maslahah maupun 

mengelakkan mudharat. 
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BAB III 

TINJAUAN MAQASID SYARIAH TERHADAP 

PENGURUSAN DAN PERLINDUNGAN DI BABY HATCH 

 

A. Pengurusan Dan Perlindungan Terhadap Anak Luar Nikah Di Baby 

Hatch 

 Baby hatch  merupakan suatu tempat untuk meletakkan bayi-bayi yang 

tidak diingini atau bayi terbuang. Ide pembentukkan baby hatch di Malaysia 

dicetuskan oleh Dato’ Adnan Mohd Tahir yang turut menjadi pengasas kepada 

Instansi Orphancare di Malaysia setelah melihat meningkatnya bilangan kasus 

pembuangan bayi dari hari ke hari. Baby hatch di Malaysia diresmikan pada 29 

Mei 2010 oleh YTM Sultanah Pahang, Sultanah Kalsom yang merupakan 

penaung kepada pembentukan instansi tersebut. Baby hatch diwujudkan dengan 

tujuan untuk memberi perlindungan kepada bayi-bayi terbuang yang 

kebiasaanya ditemukan di tepi jalan, paret, tempat pembuangan sampah dan 

lainnya. Selain itu, baby hatch juga berfungsi sebagai tempat untuk 

menempatkan bayi yang tidak diingini oleh penjaganya samada dikarenakan 

cacat, atau penjaganya tidak mampu untuk merawatnya. 

Untuk menjaga kenyamanan dan keselamatan anak tersebut, kotak baby 

hatch dilengkapi dengan kemudahan dan ciri-ciri keselamatan yang baik. 

Berdasarkan hasil wawancara pengkaji di Instansi Baby Hatch Kebajikan dan 

Pengurusan Anak Yatim Sungai Petani, Kedah Malaysia pada 6 Februari 2020, 

si ibu atau penjaga bayi tersebut boleh meninggalkan bayinya di dalam kotak 

baby hatch yang dipasang dengan lampu dan air conditioner (AC) dan alarm 

yang menghubungkan kotak bayi dengan kamar care giver (penjaga di baby 

hatch). Di bagian luar pintu Baby Hatch, diawasi oleh CCTV dan disediakan 

blangko khusus yang perlu diisi oleh para pihak yang meninggalkan bayi 

tersebut. Jika blangko tersebut diisi dan ditandatangi oleh para pihak yang 

meninggalkan bayi, maka siasatan polisi tidak perlu dilakukan. Bayi yang 
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ditinggalkan itu dilanjutkan ke proses seterusnya yaitu proses untuk 

mendapatkan keluarga angkat, merujuk kepada antrian keluarga angkat yang 

tersimpan datanya di Orphancare. Namun, jika sebaliknya para pihak tidak 

mengisi blangko dan tidak menandatanganinya ini akan berakibat kepada 

lambatnya proses penyerahan bayi kepada keluarga angkat karena perkra ini 

perlu dilaporkan terlebih dahulu kepada pihak polisi sebelum proses selanjutnya 

dilakukan. 

Setelah pintu kotak baby hatch ditutup, maka tidak dapat dibuka kembali 

karena pintu akan terkunci secara otomatis. Ini adalah berfungsi untuk 

mengelakkan bayi diculik oleh individu lain. Sistem alarm di dalam rumah 

penetapan kotak baby hatch akan berbunyi secara otomatis begitu bayi 

diletakkan di atas kasur di dalam kotak baby hatch dikarenakan adanya sensor 

yang dipasang dibawah kasur tersebut. Kemudian, pihak penjaga juga boleh 

melihat bayi tersebut dari kamarnya, yang akan terpamerkan di layar telivisi 

menggunakan rekaman CCTV. Setiap penerimaan bayi di baby hatch akan 

dilaporkan langsung kepada pihak polisi sebagai informasi. Bagi para pihak 

yang ingin mengambil semula bayi yang ditinggalkan di baby hatch setelah 

pintu kotak baby hatch ditutup, maka harus membuat laporan atau 

memaklumkan kepada polisi terlebih dahulu.66 

 Langkah awal pengurusan bayi yang diletakkan di baby hatch sebelum 

diserahkan kepada keluarga angkat adalah bayi tersebut diperiksa terlebih 

dahulu samada sehat ataupun memerlukan rawatan di rumah sakit. Bagi bayi 

yang cacat akan dirawat khusus oleh JKM dengan diberi pelayanan yang 

istimewa dari segi rawatan ksesehatan, pendidikan dan lainnya. Jika bayi yang 

ditinggalkan tersebut tidak mempunyai dokumen atau bukti-bukti lain yang 

                                                           
66 Hasil Wawancara dengan Noridayu Binti Binti Mustafa,  Supervisor di Instansi Baby 

Hatch Kebajikan dan Pengurusan Anak Yatim Sungai Petani Kedah Malaysia, Pada Tanggal 06 

Februari 2020. 
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menjelaskan status agamanya, maka bayi itu akan diuruskan sebagai Islam dan 

akan diserahkan dan dibesarkan sebagai muslim oleh keluarga angkat. Bagi 

keluarga yang ingin mengadopsi bayi harus sesuai dengan kriteria pemohonan 

keluarga angkat yang telah ditetapkan oleh Jabatan Kebajikan Masyarakat 

(JKM) yaitu: 

a. Bagi pasangan yang berkawin sekurang-kurangnya 5 tahun dan tidak 

mempunyai anak. Pertimbangan diberikan kepada pasangan berkawin 

kurang 5 tahun tetapi mempunyai pengesahan tentang masalah kesehatan 

yang menyulitkan proses kehamilan. 

b. Adanya laporan daripada pakar kehamilan alasan kedua pasangan itu tidak 

dapat hamil. 

c. Warganegara atau berkawin dengan seorang warganegara Malaysia. 

d. Tinggal di semenanjung Malaysia. 

e. Sehat dari segi fizikal dan mental. 

f. Tidak memiliki catatan pidana. 

g. Memiliki tempat tinggal yang sesuai dan selamat. 

h. Memperoleh pendapat bulanan antara suami dan istri RM5000 ke atas. 

Permohonan dilakukan dengan melengkapi formulir yang disediakan 

samada di baby hatch ataupun di JKM dimana pemohon berdomisili. Diantara 

domuken yang perlu dilampirkan adalah:67 

a. Struk pembayaran RM50.00 yang dibayar kepada Orphancare. 

b. Surat pengakuan etikad baik daripada 3 orang teman dekat yang mengenali 

pasangan tersebut selama 5 tahun atau lebih bagi mendukung permohonan 

pengangkatan tersebut. Setiap surat haruslah dilengkapi dengan informasi 

atau data teman tersebut untuk rujukan kedepannya. 

c. Fotocopy formulir pengangkatan yang telah lengkap disisi daripada JKM. 

                                                           
67 Prosedur Pemohonan Pengangkatan Anak Orphancare Foundation, formulir 

pengangkatan anak, No Keluaran (PPAB-23/2012).  



41 
 

 
 

d. Fotocopy formulir soal selidik yang telah lengkap diisi di Orphancare. 

e. Fotocopy identitas pemohon (suami/istri). 

f. Fotocopy sertifikat nikah. 

g. Fotocopy surat dukungan/konfirmasi daripada petugas medis ynag 

menjelaskan pemohon sehat fizikal dan mental. 

h. Fotocopy surat konfirmasi daripada petugas medis berkaitan masalah 

kehamilan pemohon. 

i. Fotocopy dokumen berkaitan laporan gaji pasangan. 

Hanya formulir yang lengkap sahaja yang akan diproses dan diterima 

sebagai keluarga angkat di Orphancare maupun di JKM.  Semua pemohon juga 

diwajibkan menghadiri kursus pelatihan selama 10 jam di Orphancare. Setelah 

permohonan itu diterima, maka petugas di Orphancare akan menghubungi 

pemohon untuk memaklumkan tanggal pelatihan tersebut. Pemohon akan 

wawancara untuk menilai keadaan pemohon dan melakukan kunjungan ke 

rumah pemohon sebagai proses penilaian. Jika dianggap layak, maka pemohon 

dimasukkan ke dalam antrian menunggu bagi menerima bayi angkat. Apabila 

ada bayi yang diletakkan di baby hatch, pemohon akan dihubungi oleh pihak 

baby hatch merujuk kepada potensi pemohon berdasarkan penilaian yang telah 

dilakukan tersebut. 

1. Prosedur Pengambilan Anak Luar Nikah Oleh Ibu Nasabnya Di 

Instansi Baby Hatch. 

Berdasarkan data yang diperoleh daripada Noridayu Binti Mustafa, 

merangkap supervisor di Instansi Baby Hatch Kebajikan dan Pengurusan Anak 

Yatim Sungai Petani Kedah Malaysia, berkaitan kasus mengambil semula bayi 

setelah ditinggalkan di baby hatch dan diserahkan kepada keluarga angkat 

belum pernah terjadi sejak berdirinya instansi ini yaitu pada tahun 2015 hingga 

sekarang. Demikian karena, pihak instansi baby hatch telah membuat perjanjian 
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bersama antara instansi dan ibu kandung atau mana-mana pihak yang 

meninggalkan bayi di instansi baby hatch secara sukarela tanpa adanya paksaan 

tidak akan menuntut kembali bayi tersebut dan menjadi tanggungjawab 

sepenuhnya instansi baby hatch.  

Perjanjian tersebut dibuat dengan penuh kepercayaan bahwa semua 

informasi yang diberikan adalah benar serta menurut aturan yang berlaku yaitu 

Akta Akuan Berkanun Tahun 1960. Akta Akuan Berkanun adalah pengakuan 

sumpah yang mengandung fakta benar oleh yang mengikrarkannya. Semua 

keterangan sumpah tidak boleh ditarik balik kecuali dalam hal tertentu boleh 

dilakukan tambahan atau pembetulan. Sekiranya akuan bersumpah didapati 

palsu maka orang yang membuat akuan bersumpah boleh dituntut di Mahkamah 

Seksyen 199 Kanun Kesiksaan. Hakim akan menentukan benar atau palsu 

sesebuah sumpah yang dilakukan berdasarkan bukti yang ditemukan dan 

diancam dengan hukuman kurungan maksimum tujuh tahun dan denda jika 

akuan sumpah tersebut digunakan sebagai keterangan mahkamah. Namun, jika 

sebaliknya, maka orang yang membuat akuan sumpah itu diancam dengan 

hukuman tiga tahun kurungan dan membayar uang denda.68 

2. Prosedur Yang Memantau Pengasuhan Anak Yang Diasuh Oleh 

Keluarga Angkat 

Terlebih dahulu keluarga angkat perlu mendapatkan surat bertulis  

daripada Jabatan Pendaftaran Negara (JPN) guna sebagai bukti bahwa 

pengambilan anak angkat adalah secara sah dari keluarga kandungnya 

berdasarkan undang-undang bukan dengan cara menculik atau memaksa. 

Seminggu setelah anak angkat diserahkan kepada keluarga angkat, kemudian 

keluarga angkat perlu mendaftarkan pengangkatan tersebut di Jabatan Kebajikan 

Masyarakat sesuai dengan ketetapannya bahwa setiap pengambilan anak angkat 

                                                           
68 Akta Akuan Berkanun  Tahun 1960. 
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harus dilakukan dan didaftarkan di Jabatan Kebajikan Masyarakat (JKM). Hal 

ini dikarenakan agar pihak JKM dengan kerjasama pihak Orphancare mudah 

dalam membuat pemantauan dan pengawasan berkala karena sudah mengetahui 

tempat tinggal keluarga yang mengangkat anak tersebut.69  

Setelah sampai tempoh dua tahun waktu pemeliharaan anak angkat oleh 

keluarga angkat, jika keluarga angkat masih ingin terus menjaga anak tersebut, 

maka pengangkatan baru perlu dilakukan di Jabatan Kebajikan Masyarakat. 

Kemudian akte kelahiran yang baru juga perlu dilakukan di JPN, dan sekiranyaa 

bayi tersebut bukan warganegara, permohonan warganegara juga boleh 

dilakukan setelah anak angkat tinggal bersama selama dua tahun atau lebih 

setekah statusnya berubah kepada anak angkat bukan lagi anak peliharan atau 

anak asuh. Adapun menjadi kesalahan jika memelihara anak asuh tanpa 

mendaftarkan di JPN dan diancam dengan Akta Kanak-Kanak 2001 yaitu tidak 

lebih dari 1 minggu setelah konsumsi, dan jika gagal memberitahukan, maka 

akan didakwa kesalahan dengan denda maksimum RM 10,000.00 atau lima 

tahun penjara atau keduanya.70 

Jika dalam pemantau dan pengawasan berkala yang dilakukan JKM dan 

Orphancare terdapat layanan atau laporan daripada masyarakat cara pengasuhan 

keluarga angkat terhadap anak angkat yang kurang baik dengan kata lain pihak 

JKM dan Orphancare tidak berpuas hati maka laporan akan dibuat dan 

diserahkan ke Pengadilan Kanak-Kanak untuk menimbang dan mengambil bukti 

laporan. Pengadilan Kanak-Kanak akan membuat keputusan samada anak itu 

tetap terus dijaga oleh keluarga angkat tersebut atau menarik kembali hak 

penjagaannya oleh JKM dengan mengutamakan kepentingan anak di masa akan 

datang.71  

                                                           
69 Hasil Wawancara dengan Noridayu Binti Binti Mustafa,  Supervisor di Instansi Baby 

Hatch Kebajikan dan Pengurusan Anak Yatim Sungai Petani Kedah Malaysia, Pada Tanggal 06 

Februari 2020. 
70  Undang-Undang Malaysia, Akta Kanak-Kanak 2001, hlm.49-50.  
71 Undang-Undang Malaysia, Akta Kanak-Kanak 2001, Hlm.44.  
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B. Pengurusan dan Perlindungan Anak Luar Nikah di Baby Hatch 

Ditinjau dari Tujuan Umum Maqasid Syariah  

 Maqasid syariah tidak tertumpu kepada elemen syariah sahaja tetapi juga  

tertumpu kepada aspek aqidah dan akhlak. Berikut adalah pembagian 

kemaslahatan secara ringkas: 

1. Al-dharuriyat (keperluan asas) yaitu perkara yang sangat penting di 

dalam kehidupan dan ia tidak dapat ditinggalkan dalam kehidupan 

keagamaan dan keduniaan manusia. Dalam arti kata lain, jika ia tidak ada 

maka kehidupan manusia di dunia ini akan menjadi kucar-kacir dan 

binasa. Para alim ulama membagikan ia kepada lima bagian yaitu72: 

a. Menjaga agama (hifzuddeen) 

b. Menjaga nyawa atau jiwa manusia (hifzunnafs) 

c. Menjaga akal manusia (hifzun ‘aql) 

d. Menjaga keturunan manusia (hifzunnasab) 

e. Menjaga harta dan hak milik (hifzul mal) 

Allah telah menyebutkan tentang kepentingan menjaga kemaslahatan al-

dharuriyat ini menerusi firmannya di dalam Surat Al-Mumtahanah (12) 
 

يَ ُّهَا النَّبُِّ اِذَا جَاۤءَكَ الْمُؤْمِنٰتُ يُ بَايعِْنَكَ عَلىٰى انَْ لاَّ يُشْركِْنَ بِاللِّّٰ شَيْ  اا وَّلَا يَسْرِ  قْنَ وَلَا يَ زْنِيْنَ وَلَا يَّىٰ
نَكَ فِْ مَعْرُوْف  فَ بَايعِْهُنَّ بَيْنَ ايَْدِيْهِنَّ وَارَْجُلِ  َ  يَ قْتُ لْنَ اوَْلَادَهُنَّ وَلَا يََتِْيْنَ ببُِ هْتَان  ي َّفْتَِيِْ نَه هِنَّ وَلَا يَ عْصِي ْ

َ غَفُوْرٌ رَّحِيْمٌ  َ ۗاِنَّ اللّّٰ  وَاسْتَ غْفِرْ لَهنَُّ اللّّٰ
“Wahai Nabi! Apabila perempuan-perempuan yang mukmin datang 

kepadamu untuk mengadakan bai‘at (janji setia), bahwa mereka tidak akan 

mempersekutukan sesuatu apa pun dengan Allah; tidak akan mencuri, tidak 

akan berzina, tidak akan membunuh anak-anaknya, tidak akan berbuat dusta 

yang mereka ada-adakan antara tangan dan kaki mereka dan tidak akan 

mendurhakaimu dalam urusan yang baik, maka terimalah janji setia mereka 

dan mohonkanlah ampunan untuk mereka kepada Allah. Sungguh, Allah 

Maha Pengampun, Maha Penyayang”. 

(QS. Al-Mumtahanah: 12) 

 

                                                           
72 Sapiudin Shidiq, Ushul Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2014),  hlm. 226. 
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2. Al-Hajiyyat (keperluan) yaitu apa yang diperlukan oleh manusia daripada 

sudut kelapangan dan mengangkat kesempitan ataupun kesulitan dalam 

kehidupan mereka. Ia berbeda dengan yang pertama karena al-hajiyyat 

ini tidak dapat dilaksanakan maka ia tidak sampai ketahap keinasan 

manusia. Adapun kesan daripada meninggalkannya maka seseorang itu 

akan mendapat kesulitan sahaja dan kepayahan dalam melaksanakan 

perintah Allah kepadanya. Tanpanya ia tidak menjejaskan lima perkara 

yang wajib dijaga di atas. Sementara Imam Syatibi menyatakan 

sekiranya tidak dilaksanakan maslahah ini akan menyebabkan sedikit 

bebanan dan kepayahan namun tidak membawa kepada kerosakan 

kepada lima perkara tersebut.73 

3. Al-tahsiniyyat (penghias/pelengkap) yang menurut Imam Ghazali 

bermaksud sesuatu yang tidak kembali kepada perkara dharuriyyat dan 

hajiyyat akan tetapi ia sebagai pengelok ataupun penghias/pelengkap 

dalam sesuatu perkara. Perkara tahsiniyyat adalah perkara yang 

membawa kepada kesempurnaan hidup. Jika seseorang itu tidak 

menjaganya, maka ia juga akan memberi kesan kepadanya tetapi tidak 

sampai binasa ataupun kepayahan.74 

Dalam kasus penubuhan baby hatch, kaitannya dengan maqasid syariah 

dapat dilihat dalam tiga aspek yaitu maqasid menjaga agama, nyawa dan 

keturunan. Penjelasan kepada ketiga-tiga aspek tersebut adalah: 

1. Maqasid menjaga agama 

Manusia sebagai makhluk Allah harus percaya kepada Allah yang 

menciptakannya, menjaga dan mengatur kehidupannya. Agama atau 

keberagaman itu merupakan hal vital bagi kehidupan manusia oleh karenanya 

harus dipelihara dengan dua acara pertama mewujudkannya serta selalu 

meningkatkan kualitas keberadaannya. Segala tindakan yang membawa kepada 

                                                           
73 Sapiudin Shidiq, Ushul Fiqh .., hlm. 226  
74 Sapiudin Shidiq, Ushul Fiqh .., hlm. 226.  
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terwujud atau lebih sempurnanya agama itu pada diri seseorang disebut tindakan 

yang maslahat.75 Deen atau agama bermaksud agama Islam berdasarkan firman 

Allah dalam Surat Al-Imran (19) 

سْلَا   بَ عْدِ مَا جَاۤءَهُمُ الْعِلْمُ بَ غْيااَۢ اِنَّ الدِّيْنَ عِنْدَ اللِّّٰ الْاِ
مُ ۗ وَمَا اخْتَ لَفَ الَّذِيْنَ اوُْتوُا الْكِتٰبَ اِلاَّ مِنَْۢ

َ سَريِْعُ الِِْسَابِ  نَ هُمْ ۗوَمَنْ يَّكْفُرْ بِاٰيٰتِ اللِّّٰ فاَِنَّ اللّّٰ  بَ ي ْ
“Sesungguhnya agama di sisi Allah ialah Islam. Tidaklah berselisih orang-

orang yang telah diberi Kitab kecuali setelah mereka memperoleh ilmu, 

karena kedengkian di antara mereka. Barangsiapa ingkar terhadap ayat-ayat 

Allah, maka sungguh, Allah sangat cepat perhitungan-Nya”. 

 

Menjaga agama merupakan maqasid yang terbesar dalam menjaga 

kemaslahatan. Maka ia juga merupakan usul dalam semua perkara. Jika hilang 

agama itu maka hilanglah segala isi dunia ini. Berdasarkan firman Allah:  

هُمْ بِذكِْرهِِمْ ف َ  ن ٰ  بَلْ اتََ ي ْ
ۗ
هُمْ عَنْ ذكِْرهِِمْ وَلَوِ ات َّبَعَ الَِْقُّ اهَْوَاۤءَهُمْ لَفَسَدَتِ السَّمٰوٰتُ وَالْاَرْضُ وَمَنْ فِيْهِنَّ

 مُّعْرضُِوْنَ ۗ 
“Dan seandainya kebenaran itu menuruti keinginan mereka, pasti binasalah 

langit dan bumi, dan semua yang ada di dalamnya. Bahkan kami telah 

memberikan peringatan kepada mereka, tetapi mereka berpaling dari 

peringatan itu”                        

(QS. Al-Mukminun:17) 
 

Maka, penubuhan pusat penjagaan baby hatch hendaklah tidak 

bercanggah dengan maqasid ini seperti penubuhan pusat penjagaan bayi sebagai 

suatu rancangan Kristianisasi. Namun jika dilihat secara realitinya, tujuan 

penubuhan baby hatch hanyalah memberi perlindungan kepada bayi terbuang. 

Penyerahan kepada keluarga angkat pula dibuat dengan melihat terlebih dahulu 

kepada latarbelakang agama keluarga angkat tersebut. Misalnya, bayi yang 

beragama Islam hanya akan diserahkan kepada keluarga angkat yang juga 

beragama Islam. Islam tidak menyalahkan anak tidak sah taraf ini karena anak 

yang dilahirkan dalam keaddan fitrah yaitu Islam dan suci daripada dosa. 

Dengan mewujudkan baby hach ini, maka ia dapat menyelamatkan aqidah bayi 

                                                           
75 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh ..,  hlm. 233-234.  
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atau kanak-kanak tersebut dengan diserahkan kepada mereka yang berhak dan 

berdasarkan penelitian latar belakang mereka terlebih dahulu.76 

Jika diperhatikan maksud dari surat ak-Mukminun ayat 17 diatas maka 

dapat difahami bahwa Islam merupakan agama yang bukan mengikut hawa 

nafsu semata-mata tetapi ia perlulah dipandukan dengan agama. Agama Islam 

senantiasa memberi ruang kepada mereka yang bersalah dalam membaiki diri 

mereka sendiri dalam apa jua keadaan sekalipun. Maka tindakan mereka untuk 

membuang bayi mereka di tempat tanpa ada pengawasan merupakan salah satu 

bentuk jenayah dalam Islam dan ianya merupakan sifat yang tidak 

berperikemanusiaan yang bercangggah dalam agama Islam. 

2. Maqasid menjaga nyawa 

Kehidupan atau jiwa merupakan pokok dari segalanya karena segalanya 

didunia ini bertumpu pada jiwa. Oleh karena itu, jiwa itu harus dipelihara 

eksistensi dan ditingkatkan kualitasnya.77 Secara prinsipnya, Islam 

mengharamkan membunuh manusia lain tanpa alasan yang benar berdasarkan 

firman Allah: 

 وَمَنْ قتُِلَ مَظْلُوْماا فَ قَدْ جَعَلْنَا لِوَليِِّه
ُ اِلاَّ بِالَِْقِّۗ سُلْطٰناا فَلَا يُسْرِفْ  َ  وَلَا تَ قْتُ لُوا الن َّفْسَ الَّتِْ حَرَّمَ اللّّٰ

 كَانَ مَنْصُوْراا  َ  فِّّ الْقَتْلِۗ انَِّه
“Dan janganlah kamu membunuh orang yang diharamkan Allah 

(membunuhnya), kecuali dengan suatu (alasan) yang benar. Dan barang 

siapa dibunuh secara zalim, maka sungguh, Kami telah memberi kekuasaan 

kepada walinya, tetapi janganlah walinya itu melampaui batas dalam 

pembunuhan. Sesungguhnya dia adalah orang yang mendapat pertolongan”. 

(QS. Al-Isra: 33) 

 Imam Ibn A’syur mendefinisikan menjaga agama dengan “menjaga  ruh” 

supaya ia tidak hilang begitu sahaja, karena dunia ini perlulah dilengkapi dengan 

                                                           
76  Hasil Wawancara dengan Noridayu Binti Binti Mustafa,  Supervisor di Instansi Baby 

Hatch Kebajikan dan Pengurusan Anak Yatim Sungai Petani Kedah Malaysia, Pada Tanggal 06 

Februari 2020. 
77  Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh .., hlm. 235. 
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kehidupan manusia”.78 Islam memberikan setiap orang itu hak mereka masing-

masing termasuklah bayi yang baru dilahirkan. Karena itu, Allah mengharamkan 

pembunuhan untuk menjaga kemaslahatan ini disebabkan manusia itu adalah 

mulia. Allah berfirman: 

نْسَانَ فِىْ اَحْسَنِ تَ قْوِيْ     لَقَدْ خَلَقْنَا الْاِ
“Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-

baiknya.” 

(QS. At-Tin: 4) 

 

Dalam hal ini, anak terbuang yang kebanyakkan berstatus anak tidak sah 

taraf tetap mempunyai hak untuk hidup walaupun dia dilahirkan sebaga ianak 

zina. Bayi yang dibiarkan atau dibuang di tempat yang tidak sepatutnya seperti 

tong sampah, paret, sungai dan seumpamanya akan menyebabkan kematiaan 

sekiranya tidak dijaga dan dilindungi.79 Maka, penubuhan pusat penjagaan ini 

bertepatan dengan prinsip maqasid syariah dari aspek penjagaan nyawa. Dalam 

menjaga kelangsungan hidup manusia ini, Islam telah menetapkan bahwa 

pembunuh hendaklah dikenakan hukuman qisas yaitu bunuh balas. Maka dalam 

kasus pembuangan bayi ini, sekiranya anak yang dibuang itu mati, si pembuang 

perlulah dihukum mati bagi mengelakkan perkara ini berlarutan. 

3. Maqasid menjaga keturunan manusia 

Menjaga keturunan bermaksud mengekalkan kewujudan manusia di 

muka bumi. Islam menggariskan beberapa kaidah berkaitan menjaga keturunan 

antaranya sepertinya disyariatkan perkawinan, diharuskan berpoligami bagi 

yang mampu dan diharamkan zina serta menutup pintu-pintu yang boleh 

membawa kepada zina. Manakala perbuatan yang boleh menghalang dari 

                                                           
78  Ibn ‘Asyur, Muhammad Tahir, Maqasid Al-Syariah ..,  Hlm. 312.  
79  Hasil Wawancara dengan Noridayu Binti Binti Mustafa,  Supervisor di Instansi Baby 

Hatch Kebajikan dan Pengurusan Anak Yatim Sungai Petani Kedah Malaysia, Pada Tanggal 06 

Februari 2020. 

 



49 
 

 
 

bertambahnya keturunan adalah dilarang seperti mencegah kehamilan tanpa 

sebab yang syari’ dan menggugurkan kehamilan.80 

 Hikmah Allah menjadikan lelaki dan wanita adalah untuk saling 

beramah mesra antara satu sama lain seperti firman Alah yaitu:   

لَ لتَِ عَارَفُ وْا ِۚ اِنَّ  نْ ذكََر  وَّانُْ ثٰى وَجَعَلْنٰكُمْ شُعُوْباا وَّقَ بَاۤىِٕ يَ ُّهَا النَّاسُ اِناَّ خَلَقْنٰكُمْ مِّ  اكَْرَمَكُمْ عِنْدَ اللِّّٰ يَّىٰ
َ عَلِيْمٌ خَبِيْرٌ   اتَْ قٰىكُمْ ۗاِنَّ اللّّٰ

“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang 

paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. 

Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha teliti”. 

 (QS. Al-Hujurat: 13) 

 Ini menunjukkan bahwa penciptaan lelaki dan perempuan adalah untuk 

mengembangkan zuriat dan keturunan mereka supaya menjadi hamba Allah 

yang bertaqwa. Dalam kasus anak terbuang, harus difahami bahwa bayi adalah 

generasi manusia yang perlu dijaga dan diwujudkan. Susur galur menjaga 

keturunan melalui perkawinan yang sah adalah satu kewajiban. Namun begitu, 

meskipun anak tidak sah taraf lahir dari perbuatan zina, kelahiran mereka tidak 

boleh dipersalahkan karena bayi tersebut tidak berdosa, tidak menanggung dosa 

kedua ibu bapanya bahkan tetap mempunyai hak untuk hidup berpasangan 

seperti insan lain. Justeru, masyarakat tidak boleh turut sama menghukumnya 

dengan menafikan hak-hak yang sewajarnya sebagai seorang manusia, 

mencemuh atau meminggirkannya.81 

 Maka dari sudut maqasid syariah, penubuhan baby hatch ini dilihat 

bertepatan dengan maqasid menjaga keturunan. Penyerahan anak terbuang ini 

kepada keluarga angkat boleh dianggap sebagai suatu usaha murni demi 

menyemai perasaan berkeluarga dan berkasih sayang dalam diri mereka. Dalam 

pada itu, panduan yang digariskan oleh syariah dalam kasus pengambilan anak 

                                                           
80  Sapiudin Shidiq, Ushul Fiqh .., hlm. 229. 
81 Sopia Ahmad, Anak Tak Sah Taraf  Didaftar Sejak 2013: JPN Berita Harian Online, 

Diakses pada tanggal 02 Juni 2020 dari situs: https://www.bharian.com.my/node/192319.  
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juga perlulah dititikberatkan oleh setiap pasangan yang ingin mengambil anak 

angkat tersebut seperti mengenali keluarga asal supaya tidak berlaku 

pencampuran nasab diantara satu sama yang lain.82 

 

C. Baby Hatch Dari Perspektif Kaedah Fiqh Dan Fiqh Mawazanat 

 

Kepentingan menjaga nyawa seseorang lebih penting daripada 

memikirkan kemungkinan menggalakkan lagi kasus pembuangan bayi 

disebabkan adanya penubuhan psat seperti ini. Ini karena, kepentingan itu dilihat 

lebih besar berbanding kerusakan yang mendatang. Maka, dalam hal ini, perlu 

mengutamakan kepentingan yang lebih besar berbanding kerusakan yang kecil. 

Dalam kasus pembuangan bayi, mewujudkan tempat perlindungan khas buat 

masa ini adalah lebih penting karena ia merupakan suatu usaha untuk 

menyelamatkan nyawa bayi terbuang tersebut. Hal ini bertepatan dengan kaidah 

fiqh yang menyebut: 

 لا عبرة بالتوهم  

 “Tidak diakui wuham (kira-kira)’ 

Bedanya zhann dan waham adalah di dalam zhann yang salah itu 

persangkaannya. Sedangkan dalam waham, yang salah itu zatnya. Apabila 

seseorang meninggal dengan meninggalkan sejumlah ahli waris, maka harta 

warisan dibagikan di antara mereka. Tidak diakui ahli waris yang dikira-kirakan 

adanya. 

 ما ثتبت بزمن يحكم ببقاءه ما لم يقم الدليل على خلافه 

“Apa yang ditetapkan berdasarkan waktu,  maka hukumnya ditetapkan 

berdasarkan berlakunya waktu tersebut selama tidak ada dalil yang 

bertentangan dengannya”.83 

                                                           
82 Orphan Care , Who we are?, Diakses pada tanggal 02 Jui 2020 dari situs: 

http://www.orphancare.org.my.   

83  H.A. Djazuli, Kaidah-Kaidah  Fikih, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm 54.   
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 Kaidah seterusnya adalah: 

من جلب المصالح درء المفاسد أولى     
 “Mengelakkan kemudharatan adalah lebih didahulukan berbanding 

menjaga kemaslahatan”.  

 

Imam ‘Izzuddin bin Abd Salam menggunakan unggapan lain yaitu: 

 دفع الضرر أولى من جلب النفع 

“Menolak kemudharatan lebih utama daripada meraih manfaat” 

 Kemaslahatan membawa manfaat bagi kehidupan manusia, sedangkan 

mafsadah mengakibatkan kemudharatan bagi kehidupan manusia. Apa yng 

disebut dengan maslahat memiliki kriteria-kriteria tertentu di kalangan ulama, 

yang apabila disimpulkan kriterianya adalah sebagai berikut: 

1. Kemaslahatan itu harus diukur kesesuaiannya dengan maqasid al-

syariah, dalil-dalil kulli (general dari Al-Quran dan As-Sunnah), 

semangat ajaran dan kaidah kuliyyah hukum Islam. 

2. Kemaslahatan itu harus meyakinkan dalam arti harus berdasarkan 

penelitian yang akurat hingga tidak meragukan lagi. 

3. Kemaslahatan itu harus memberi manfaat pada sebagaian besar 

masyarakat, bukan pada sebagian kecil masyarakat. 

4. Kemaslahatan itu memberikan kemudahan, bukan mendatangkan 

kesulitan dalam arti daapt dilaksanakan.84 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) dalam Musyawarah Nasional ke VII 

tahun 2005 dalam keputusannya No.6/MUNAS/VII/MUI/10/2005 memberikan 

kriteria sebagai berikut: 

                                                           
84 Abd Wahab Khalaf, Mashadir Al-Tasyri’ Fi Ma La Nashsha Fih, (Kuwait: Dar Al-
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a. Kemaslahatan menurut hukum Islam adalah tercapainya tujuan syariah 

(maqasid al-syariah) yang diwujudkan dalam bentuk terpeliharanya lima 

kebutuhn primer (al-dhuririyat al-khams) yaitu agama, jiwa, akal, harta dan 

keturunan. 

b. Kemaslahatan yang dibenarkan oleh syariah adalah kemaslahatan yang 

tidak bertentangan dengan nash. 

c. Yang berhak menentukan maslahat dan tidaknya sesuatu menurut syariah 

adalah lembaga yang mempunyai kompetensi di bidang syariah dan 

dilakukan melalui ijtihad jama’i.85 

Dalam kehidupan ini, pada umumnya ada campuran antara manfaat dan 

mudarat. Dalam hal ini, kita wajib memilih yang manfaatnya lebih besar 

berbanding ketimbang mudaratnya atau dosanya seperti ditegaskan dalam Al-

Quran dijelaskan di dalam surat Al-Baqarah ayat 219 bahwa dalam khmar dan 

judi saja ada manfaat dan mudaratnya tetapi mudaratnya lebih besar daripada 

manfaatnya. Oleh karena itulah, khamr dan judi diharamkan oleh syariah Islam. 

Berhubung kasus baby hatch, kemaslahatannya ialah perlunya bayi-bayi tersebut 

dijaga atau diserahkan kepada keluarga angkat bagi memberikan mereka 

kehidupan yang sempurna sebagaimana hal ini disokong oleh kajian yang 

dilakukan oleh Wong.86 Walaubagaimanapun, menyelamatkan bayi sahaja 

adalah tidak memadai seandainya pintu utama yang membwa kepada masalah 

pembuangan yaitu perzinahan tidak dibanteras. Kaidah seterusnya adalah, 

االضرر لا يكون قديم     

“Sesuatu kemudharatan tidak boleh dibiarkan berkekalan”.  

                                                           
85  Majelis Ulama Indonesia (MUI) dalam Musyawarah Nasional ke VII tahun 2005 

dalam keputusannya No.6/MUNAS/VII/MUI/10/2005 
86 Wong, An Explorationof Konowledge attitudes and behaviours of young multiethnic 

muslim-majority society in Malaysia in relation to reproduce and premarital sexual practices, 

BMC public health, 2012, (Kuala Lumpur: Vic Tree), hlm. 865.  
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Maksudnya adalah kemudharatan itu harus dihilangkan dan tidak boleh 

dibiarkan terus berlangsung dengan alasan kemudharatan terseut telah ada sejak 

dahulu.87 Oleh itu, penubuhan baby hatch tidak boleh dianggap sebagai jalan 

penyelesaian selamanya bagi masalah pembuangan bayi ini. 

 Pada pendapat pengkaji, baby hatch hanyalah sekedar jalan 

penyelesaian bersifat perikemanusiaan dan belas kasihan kepada mereka yang 

terdesak untuk meninggalkan bayi di tempat selamat. Namun perlu ditegaskan 

bahwa kemudahan yang disediakan tidak boleh di salah anggap sebagai suatu 

galakkan untuk membenarkan hubungan seks sebelum berkawin atau 

menganggap baby hatch sebagai sebagai jalan penyelesaian kepada kes 

pembuangan bayi. Oleh itu, penubuhan baby hatch tidak harus disalah arti 

dengan menganggapnya sebagai laluan untuk meneruskan aktiviti tidak 

bermoral atau sebagai tempat alternatif kepada yang ingin membuang bayi 

mereka. 

  

 

                                                           
87 H.A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih .., hlm. 74. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan dalam bab-bab 

sebelumnya maka dalam bab penutup ini penulis akan merangkumkan beberapa 

kesimpulan yang dirincikan sebagai berikut: 

1. Anak zina/ anak luar nikah bukanlah anak terbiar yang dipandang hina 

oleh masyarakat, malah mereka berhak mendapat perlindungan dan hak 

insani sebagaimana telah dijamin di dalam Islam dan juga menurut 

perundang-undangan negara. Mereka juga berhak mendapat 

keistimewaan, faedah, kebajikan, pendidikan dan boleh melakukan 

aktiviti-aktiviti harian sepertimana anak-anak yang lainnya sebagimana 

yang telah diberikan oleh instansi baby hatch. Islam juga menganjurkan 

umatnya supaya berbuat baik kepada siapapun tanpa melihat status 

sosial, nasab, maupun lainnya. 

2. Tinjauan maqasid syariah terhadap pembentukan baby hatch sebagai 

tempat memberi perlindungan dan mengurus kebajikan anak zina/anak 

luar nikah tidaklah bertentangan dengan tujuan umum maqasid syariah 

yang hendak dicapai malah berbetulan dengan maqasid menjaga agama, 

nyawa dan juga keturunan. Ianya juga termasuk perbuatan ma’ruf yang 

bertujuan menyelamatkan nyawa bayi-bayi yang tidak berdosa. Namun, 

ianya juga bukannlah satu penyelesaian yang akurat karena perkara yang 

paling pokok adalah perlu adanya usaha mengekang perbuatan 

kemungkaran yaitu perzinaan tersebut. Dengan itu, pihak yang 

mempunyai kewenangan perlulah menutup ruang-ruang yang boleh 

membawa kepada perbuatan perzinaan dengan kadar segera.   

54 

 



55 
 

 
 

B.  Saran 

1. Orang tua dan keluarga memainkan peran yang penting sebagai 

madrasatul ula dalam mendidik anak-anak dengan ilmu agama dan 

memantau anak-anak baik dari segi teman pergaulan, penggunaan 

hanphone dan lainnya agar tidak terjerumus dalam kemaksiatan. 

2. Individu yang terlanjur melakukan perzinaan juga perlulah 

bertanggungjawab terhadap perbuatan yang dilakukan dengan tidak 

meninggalkan bayi yang dilahirkan ditempat-tempat yang tidak 

selayaknya karena masih ada tempat seperti baby hatch yang menerima 

anak luar nikah untuk dirawat sebaiknya agar menjamin kelangsungan 

hidup mereka. 

3. Masyarakat juga seharusnya berperan dalam mencegah terjadinya 

kemaksiatan dengan menasihati dan menegur tingkah masyarakat yang 

boleh membawa kepada terjadinya kemaksiatan. Dan jika ada 

masyarakat yang terlanjur melakukan perzinaan dan terjadinya 

kehamilan maka masyarakat berperan pula sebagai motivator dan 

penyemangat untuk mengajak pelaku kemaksiatan bertaubat kepada 

Allah dan menjaga bayi yang dikandungnya dengan baik tanpa 

mendiskriminasikan mereka. 

4. Penguatkuasaan undang-undang pembuangan bayi sahaja tidak ampuh 

untuk mencegah aktiviti perzinaan yang berlaku. Dalam hal ini, 

pengkaji bersetuju dengan pandangan yang mengatakan bahwa undang-

undang yang ditetapkan mampu menjaga manusia melainkan 

penyelesaian menurut agama adalah cara paling berkesan. Hukum 

hudud bagi pelaku perzinaan adalah yang terbaik bagi tujuan 

menghukum dan juga mendidik masyarakat lain untuk menjauhi 

perbuatan yang mengarah kepada perzinaan. 
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